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ABSTRAK 
 
Nama   :  Elma Rahmawati 
Nim   :  60300112065 
Judul Skripsi : Pengaruh Berbagai Berbagai Jenis Media Tanam dan 
Konsentrasi Nutrisi Larutan Hidroponik Terhadap 
Pertumbuhan Tanaman Mentimun Jepang (Cucumis 
sativus L.) 
Mentimun jepang (Cucumis sativus L.) merupakan tanaman semusim yang 
bersifat menjalar. Tanaman tersebut menjalar atau memanjat dengan menggunakan 
alat panjat berbentuk pilin (spiral). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis 
media tanam dan konsetrasi nutrisi yang memberikan pengaruh terbaik terhadap 
pertumbuhan mentimun jepang (Cucumis sativus L.) secara hidroponik. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 
eksperimental laboratorium dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dua faktor dengan 20 perlakuan 3 kali ulangan sehingga terdapat 60 unit percobaan. 
Perlakuan faktor pertama terdiri atas Arang sekam (M1), Cocopeat (M2), Limbah 
jamur tiram (M3), Arang sekam + Limbah jamur tiram (M4), Cocopeat + Limbah 
jamur tiram (M5) fator ke dua konsentrasi nutrisi larutan hidroponik 0 ml/l (K0), 2 
ml/l (K1), 4 ml/l (K2), 6 ml/l (K3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsetrasi 
nutrisi larutan hidroponik memberikan pengaruh sangat nyata terhadap pertambahan 
tinggi tanaman (105.50 cm), jumlah daun (7. 33 helai), Panjang daun (8.28 cm), lebar 
daun (7.41 cm). konsentrasi nutrisi hidroponik yang terbaik 6 ml/l serta media arang 
sekam (M1) yang memberikan pengaruh terbaik.  
 
Kata kunci : konsetrasi nutrisi larutan, Arang sekam, Cocopeat, Limbah jamur tiram, 
Cucumis sativus L. 
 
ABSTRACT 
Name   :  Elma Rahmawati 
Nim   :  60300112065 
Thesis Title : The Influence of Various Types Of Planting Media and 
The Concentration of Nutrients Hydroponic Solution to 
The Growth of Japanese Cucumber 
 
 Japanese cucumber (Cucumis sativus L.) is a viny seasonal plant. The Plant 
vines or ascends by using a tool with spiral shape. This study aims to determine the 
type of planting media and nutritional concentration which gives a good impact on 
the growth of Japanese cucumber (cucumis sativus L). Hydroponically, the type of 
this research is quantitative research using laboratory experimental approach 
applying Randomized Complete Design (RAL) of two factors with 20 treatments and 
3 replications which result in 60 experimental units. The first factor treatment 
consisted of Charcoal husk (M1), Cocopeat (M2), Oyster mushroom waste (M3), 
Charcoal husk + Oyster mushroom waste (M4), Cocopeat + Oyster mushroom waste 
(M5) and the second one consisted of two nutrient concentrations of 0 ml hydroponic 
solution / l (K0), 2 ml / l (K1), 4 ml / l (K2), and 6 ml / l (K3). The results showed 
that nutrient concentration of hydroponic solution had a significant effect on growing 
plant height (105.50 cm), number of leaves (7.33 leaf), leaf length (8.28 cm), and 
leaf width (7.41 cm). The best hydroponic nutrient concentration of 6 ml/l and 
charcoal husk medium (M1) gives the best effect. 
 
Keywords: Concentration of nutrient solution, charcoal husk, Cocopeat, oyster 
mushroom waste, Cucumis sativus L. 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Allah swt menciptakan tanaman di bumi ini, sebagian tanaman bisa 
dimanfaatkan sebagai obat dan sayuran, salah satunya adalah tanaman mentimun 
jepang (Cucumis sativus L.) yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat baik dari 
kalangan menengah hingga kalangan atas. Begitupun dengan cocopeat, arang sekam 
dan limbah jamur tiram putih yang merupakan bahan organik yang telah diolah oleh 
manusia menjadi media tanam. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S An Nahl/10: 268 
 
 
 
Terjemahnya: 
Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-
tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. 
(Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Menurut Shihab (2002), ayat ini dan ayat-ayat berikutnya adalah rincian 
argumentasi keesaan Allah swt. Sekaligus uraian tentang aneka nikmat-Nya. Ayat 
yang lalu berbicara tentang manusia dan binatang, maka di sini diuraikan tentang 
tumbuh-tumbuhan yang merupakan bahan pangan dan kebutuhan manusia dan 
binatang. 
Firman-Nya: wa minhu syajarun “Menyuburkan tumbuh-tumbuhan” 
Maksudnya Allah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dari hujan itu untukmu, dan 
kamu semua mengembalakan ternakmu, Allah juga menumbuhkan berbagai macam 
tanaman-tanaman seperti zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. 
Kemudian Allah mengeluarkannya dari bumi dengan air kemudia keluarlah buah-
buahan itu dengan segala perbedaan macamnya, rasanya, warnanya, baunya dan 
bentuknya (Shihab, 2002).    
Ayat yang di atas mengingatkan manusia dengan tujuan agar mereka 
mensyukuri Allah dan manfaatnya dengan baik anugrah-Nya bahwa dia yang Maha 
Kuasa itulah, yang telah menurunkan dari arah langit, yakni awan air hujan untuk 
dimanfaatkan. Sebagiannya menjadi minuman yang segar dan sebagian lainnya 
menyuburkan tumbuh-tumbuhan, yang padanya, yakni di tempat tumbuhnya kamu 
menggembalakan ternak, kamu sehingga binatang itu dapat makan dan pada 
gilirannya dapat menghasilkan untuk kamu susu, daging dan bulu (Shihab, 2002). 
Sayuran merupakan salah satu komponen dalam menu makanan yang tidak 
dapat ditinggalkan. Dimana kita ketahui sayuran juga merupakan komoditas penting 
dalam mendukung ketahanan pangan nasional. Peningkatan kesadaran masyarakat 
akan manfaat sayuran dan pertambahan jumlah penduduk, menyebabkan permintaan 
akan sayuran terus meningkat (Agoes, 2010). 
Kesadaran  masyarakat  Indonesia  akan  kesehatan  dan  pentingnya 
mengkonsumsi  sayuran  masih  rendah. Menurut Dirjen Holtikultura  Kementrian 
Pertanian  yang  dimuat  dalam  Pikiran  Rakyat  (2011)  bahwa  tingkat  konsumsi 
sayuran  di  Indonesia  tahun  2003-2007  rata-rata  sebesar  35,30  kg/kapita/tahun 
dan tingkat konsumsi sayuran Indonesia tahun 2007 sendiri baru mencapai 40,90 
kg/kapita/tahun, sedangkan standar konsumsi sayur yang direkomendasikan FAO 4 
sebesar 73 kg/kapita/tahun, sementara standar  kecukupan  untuk  sehat  sebesar 
91,25 kg/kapita/tahun. Hal ini menunjukkan apabila masyarakat sudah sadar akan 
pentingnya mengkonsumsi sayuran, maka peluang untuk memproduksi sayuran di 
Indonesia masih sangat besar (Hasrat, 2011 ). 
Mentimun jepang (Cucumis sativus L.) salah satu sayuran buah yang banyak 
dikonsumsi oleh masyarakat indonesia, karena nilai gizi mentimun cukup baik 
sebagai sumber mineral dan vitamin. Mentimun termasuk komoditas potensial tetapi 
belum berkembang sebagai komoditas utama. Tanaman ini memiliki peluang pasar 
yang cukup baik sehingga apabila diusahakan secara serius dapat meningkatkan 
pendapatan petani (Idris, 2004). 
Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu tanaman sayuran 
yang memiliki banyak manfaat yaitu selain dapat dimanfaatkan sebagai sayur, 
lalapan, salad atau acar, mentimun juga bermanfaat bagi kesehatan. Manfaat 
mentimun bagi kesehatan antara lain dapat menurunkan tekanan darah tinggi, anti 
kanker, obat diare, tipus, memperlancar buang air kecil, dan sebagai obat sariawan 
(BPS, 2010). 
Mentimun jepang (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis sayur-
sayuran yang dikenal hampir setiap negara. Tanaman ini berasal dari Himalaya di 
Asia Utara. Saat ini, budidaya mentimun sudah meluas ke seluruh baik wilayah 
tropis maupun atau subtropis. Komoditi sayuran holtikultura yang memiliki prospek 
dan nilai komersial yang cukup tinggi, semakin bertambahnya jumlah penduduk 
Indonesia serta meningkatkan kesadaran pemerintah akan kebutuhan gizi 
menyebabkan bertambahnya permintaan akan sayuran (Mas’ud 2009).    
Berdasarkan data yang diperoleh Badan Pusat Statistik dan Direktorat 
Jendral Holtikultura (2016) produksi sayuran mentimun di Indonesia sejak tahun 
2010 hingga tahun 2014 setiap tahunnya mengalami penurunan. Tahun 2010 
sebanyak 547,141 ton/tahun, tahun 2011 penurunannya menjadi 521,535 ton/tahun, 
tahun 2012 sebanyak 511,525 ton/tahun, tahun 2013 sebanyak 491,636 ton/tahun dan 
tahun 2014 sebanyak 477,976 ton/tahun. Salah satu penyebab menurunnya produksi 
sayuran mentimun yaitu karena mentimun masih dianggap sebagai usaha sampingan. 
Namun menurut Sumpena (2001) penurunan dapat disebabkan karena faktor iklim, 
teknik bercocok tanam seperti pengolahan tanah, pemupukan, pengairan, serta 
adanya serangan hama dan penyakit (BPS, 2016). 
Dalam usaha meningkatkan hasil tanaman mentimun, selain menggunakan 
benih unggul juga perlu upaya peningkatan produktivitas lahan yang dapat dilakukan 
dengan pemupukan. Tujuan penggunaan pupuk adalah untuk menambahkan unsur-
unsur hara makro maupun mikro yang diperlukan bagi tanaman untuk dapat tumbuh 
subur. Jenis pupuk yang digunakan dapat berupa pupuk buatan (kimiawi) maupun 
pupuk organik (Septana, 2005). 
Mentimun jepang (Cucumis sativus L.) merupakan sayuran buah yang 
bergizi tinggi yang disukai banyak orang, dapat dijadikan berbagai macam produk 
makanan, obat-obatan dan kosmetik. Mentimun jepang merupakan mentimun yang 
memiliki keistimewaan karena mentimun jepang produksinya tinggi, kualitas hasil 
lebih baik, tahan penyakit busuk daun, virus dan antraknosa serta dapat tumbuh baik 
pada daerah tropik seperti di Indonesia, budidaya secara hidroponik telah dicobakan 
pada berbagai jenis tanaman seperti tanaman hias, buah-buahan, dan sayur-sayuran 
yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Salah satu sayuran komersial yang biasa 
dihidroponikkan adalah mentimun jepang (Cucumis sativus L.) (Idris, 2011). 
Hidroponik merupakan cara bercocok tanam tanpa menggunakan medium 
tanah sebagai medium tumbuh atau dengan kata lain menggunakan medium tanam 
selain tanah. Beberapa keuntungan bercocok tanam secara hidroponik yaitu 
kebersihan tanaman lebih mudah dijaga, tidak perlu melakukan pengolahan lahan, 
medium tanam steril, penggunaan air dan pupuk sangat efisien, serta tanaman dapat 
terlindung dari matahari langsung (Henra, 2014). 
Hidroponik sebagai cara bertanam tanpa menggunakan media tanah di 
kelompokkan menjadi beberapa jenis. Sistem wick di dunia hidroponik  biasa di 
katakan sebagai sistem yang paling dasar. Oleh karena itu teknik ini sangat 
membantu pemula yang ingin mencoba bertanam hidroponik karena caranya yang 
sangat sederhana (Sani, 2015). 
 Sistem hidroponik dapat memberikan suatu lingkungan pertumbuhan yang 
lebih terkontrol. Dengan pengembangan teknologi, kombinasi sistem hidroponik 
dengan membran mampu mendayagunakan air, nutrisi, pestisida secara nyata lebih 
efisien (minimalis system) dibandingkan dengan kultur tanah (terutama untuk 
tanaman berumur pendek). Penggunaan sistem hidroponik tidak mengenal  musim 
dan tidak memerlukan lahan yang luas dibandingkan dengan kultur tanah untuk 
menghasilkan satuan produktivitas yang sama (Nurcholis, 2015). 
Medium tanaman hidroponik dapat dibagi dua, yaitu medium organik dan 
medium anorganik. Medium organik adalah medium tanaman yang sebagian besar 
sebagian komponennya berasal dari organisme hidup seperti bagian-bagian tanaman 
misalnya potongan kayu, serbuk gergaji, arang sekam, arang kayu, serbuk sabut 
kelapa, batang pakis dan ijuk. Sedangkan medium anorganik adalah medium yang 
berasal dari benda mati seperti batu, kerikil, pasir, batu apung, dan pecahan genteng 
(Arisandi, 2013). 
Media tanam berbahan dasar organik mempunyai banyak keuntungan 
dibandingkan media tanah, yaitu kualitasnya tidak bervariasi, bobot lebih ringan, 
tidak mengandung inokulum penyakit, dan lebih bersih. Penggunaan bahan organik 
sebagai media tanam jauh lebih unggul dibanding dengan bahan anorganik. Hal itu 
disebabkan bahan organik mampu menyediakan unsur-unsur hara bagi tanaman. 
Selain itu, bahan organik juga memiliki pori-pori makro dan mikro yang hampir 
seimbang sehingga sirkulasi udara yang dihasilkan cukup baik serta memiliki daya 
serap air yang tinggi. Media organik lebih memperkuat pertumbuhan bibit tanaman 
struktur maupun tekstur media organik juga lebih dapat menjaga keseimbangan 
aerasi (Fitriani, 2011). 
Sekam bakar merupakan salah satu alternatif yang dapat meminimalisir 
pemakaian media tanam berupa tanah. Penambahan sekam bakar dalam media tanam 
merupakan salah satu cara mengurangi pemakaian tanah sebagi media tanam. Sifat 
sekam bakar yang porous dan steril merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan 
produksi tanaman (Ismail, 2013). 
Cocopeat adalah media tanam yang bersifat organik. Biasanya cocopeat 
terbuat dari serbuk sabut kelapa, terkadang cocopeat ini juga dicampur dengan 
sekam bakar. Selain ramah lingkungan, cocopeat juga memiliki daya serap air yang 
tinggi (Sani, 2015). 
Limbah media jamur tiram putih meningkatkan pertumbuhan serta  produksi 
pada tumbuhan, karena merupakan campuran serbuk kayu dan serbuk  gergaji yang 
mengandung unsur nitrogen (N), fosfor (P),dan kalium (K) sehingga  memungkinkan 
untuk dimanfaatkan sebagai media tumbuh tanaman (Devi, 2012). 
Sayuran yang dibudidayakan akan menunjukkan respon  pertumbuhan yang 
baik apabila nutrisi yang diberikan sesuai sehingga dapat diserap dengan baik oleh 
tanaman  tersebut.  Kebutuhan  unsur  hara  yang  cukup  sangat  penting  bagi 
pertumbuhan  dan  perkembangan  tanaman  sayuran (Direktorat  Perlindungan  
Tanaman  Hortikultura,  2011).  
Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 
pertumbuhan tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L.) pada berbagai jenis 
media tanam dan konsentrasi nutrisi larutan hidroponik. 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
  Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaiu : 
1. Bagaimana pengaruh berbagai jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi larutan 
hidroponik terhadap pertumbuhan tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus 
L.)? 
2. Pada kombinasi jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi larutan hidroponik 
berapa yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman 
mentimun jepang (Cucumis sativus L.)?  
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L.) diperoleh dari benih 
bersertifikat dari toko pertanian dengan nomor sertifikat 731/kpts/tp.240/6/99, 
kemudian disemaikan mengguakan media arang sekam dan cocopeat lalu 
dibudidayakan secara hidroponik sistem wick. Pada penelitian ini hal yang diteliti 
yaitu pertumbuhan tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L.) yang meliputi 
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun dan lebar daun. 
 
D. Kajian Pustaka  
 Adapun penelitian yang pernah di lakukan yaitu sebagai berikut : 
1. Hirawan (2013), Pengaruh Berbagai Macam Media Terhadap Pertumbuhan, Hasil 
dan Populasi Hama pada Tanaman Mentimun Jepang (Cucumis sativus L.) 
dimana hasil percobaan disimpulkan bahwa takaran berbagai macam media 40 
g/polybag dapat meningkatkan pertumbuhan, hasil dan meningkatkan persentasi 
buah yang sehat. Adapun hasil pengujian beberapa nutrisi menunjukkan bahwa 
larutan nutrisi Goodplant (N1) dan Nutrimix (N5) memberikan hasil yang lebih 
baik dibuktikan dengan rata-rata hasil tertinggi dari semua parameter tanaman 
yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun dan panjang akar.  
2. Silvina (2011), Penggunaan Berbagai Medium Tanam Pada Pertumbuhan dan 
Produksi Mentimun Jepang (Cucumis sativus L.) Secara hidroponik menunjukkan 
bahwa media tanam campuran pasir dan arang sekam menghasilkan nilai tertinggi 
pada parameter pertumbuhan dan hasil yaitu tinggi tanaman, umur panen, jumlah 
buah per tanaman dan berat buah per tanaman. 
3. Fefiani (2013), Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun (Cucumis 
sativus L.). Akibat Pemberian Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk Organik Padat 
Supernasa. Hasil penelitian menunjukkan pemberian 7,2 kg/plot pupuk kandang 
berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman serta panjang buah dan tidak untuk 
variabel lainnya. Pemberian 8,1 gr/plot pupuk organik padat supernasa 
berpengaruh nyata terhadap berat buah, diameter buah dan jumlah buah per 
tanaman. Interaksi pupuk kandang sapi dengan pupuk organik padat supernasa 
tidak berpengaruh nyata untuk semua parameter. 
4. Winda (2010), Pengaruh Macam Konsentrasi dan Larutan Nutrisi Hidroponik 
Terhadap Produksi dan Kualitas Melon (Cucumis melo L.), menunjukkan bahwa 
hasil percobaan menunjukkan tidak terdapat interaksi antara macam konsentrasi 
dan larutan nutrisi yang digunakan terhadap semua parameter. Macam konsentrasi 
berpengaruh nyata terhadap berat buah, dimana perlakuan dengan menggunakan 
konsentrasi 300 cc/l memberikan hasil produksi yang lebih baik daripada 
perlakuan konsentrasi 200 cc/l. Macam larutan nutrisi berpengaruh nyata terhadap 
volume buah, dimana larutan NPK Bio memberikan hasil kualitas yang lebih baik 
daripada larutan Gandasil B maupun AB mix. 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi larutan 
hidroponik terhadap prtumbuhan mentimun jepang (Cucumis sativus L.). 
2. Untuk mengetahui jenis media tanam yang memberikan pengaruh terbaik terhadap 
pertumbuhan tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L.) secara hidroponik. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
  Kegunaan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah: 
1. Memberikan informasi tentang media tanam dan konsentrasi nutrisi larutan 
hidroponik yang baik digunakan untuk pertumbuhan tanaman mentimun jepang 
(Cucumis sativus L.). 
2. Memberikan tambahan referensi dan wawasan untuk pengembangan ilmu yang 
berkaitan dengan nutrisi tumbuhan dan fisiologi tumbuhan serta memberi 
pedoman untuk melakukan penelitian lanjutan. 
3. Bagi masyarakat terutama yang tinggal di daerah perkotaan di harapkan dapat 
memberikan keuntungan dari segi ekologis dan solusi dari sulitnya mendapatkan 
lahan untuk menanam sehingga masyarakat pun dapat memenuhi sendiri 
kebutuhan akan gizi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Ayat yang relevan 
 
Al-Qur’an Surah Al-An’am/95: 6, yang berbunyi: 
                            
                
 
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah 
buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka 
mengapa kamu masih berpaling? (Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Arti dari ayat tersebut ialah, dalam ayat-ayat ini Allah kembali mengulangi 
ajaran tauhid kepada umat yang beriman supaya lebih matang pengertian dan 
kesadaran tauhid mereka kepada Allah, sehingga tercapailah ketenangan jiwa dan 
surga dunia akhirat: “Sesungguhnya Allah-lah yang membelah butir biji-biji dalam 
tanah sehingga dapat tumbuh dalam berbagai macam jenis warnanya dan bentuk 
rasanya. Sebagaimana tersebut dalam surah Yaasin: “Wa aayatunlahumul ardlu 
maitatu ahyainaa haa wa akhrajna minha habban faminhu ya kuluun”. “Dan suatu 
tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami 
hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan daripadanya biji-bijian, maka daripadanya 
mereka makan”. Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman, “Dan suatu tanda (kekuasaan 
Allah yang besar) bagi mereka.” Yaitu, tanda bagi mereka tentang adanya Maha 
pencipta, kekuasaan-Nya yang sempurna dan perbuatan-Nya menghidupkan yang 
mati. “Adalah bumi yang mati,” yaitu, dahulunya bumi itu mati dan gersang, tidak 
ada tumbuhan satu pun. Lalu, ketika Allah Ta’ala menurunkan air di atasnya, 
hiduplah bumi itu dan suburlah serta tanah yang tadinya kering dan tandus berubah 
menjadi basah dan lembab, sehingga Allah Ta’ala menumbuhkan berbagai macam 
tumbuh-tumbuhan yang indah. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, “Kami hidupkan 
bumi itu dan Kami keluarkan daripadanya biji-bijian, maka daripadanya mereka 
makan.” Yaitu, Kami jadikan hal itu sebagai rizki bagi mereka dan binatang-binatang 
ternak mereka. 
Firman-Nya: wa mukhrijul mayyiti minal hayyi. “Dan mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup”. Penggalan ayat ini ber’athaf kepada: faaliqul habbi wan 
nawaa. “Menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan”. Kemudian 
Allah menafsirkannya dan setelah di’athafkan padanya firman-Nya: wa mukhrijul 
mayyiti minal hayyi. Diman yukhriju “Dia mengeluarkan dengannnya tanam-
tanaman, berfungsi menggambarkan betapa jauh dan hebatnya penciptaan  Allah 
yang kuasa menumbuhkan tumbuhan dari air serta betapa ia memberi kesan yang 
dalam dibanding dengan yang disebut sebelumnya yaitu mengalirkan air menjadi 
mata air. “Dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup” (Shihab, 2002). 
 
Bagaikan mengeluarkan telur dari ayam dan ayam dari telur. Atau melahirkan 
anak yang mukmin taat dari bapak yang kafir lacur, dan sebaliknya. Itulah contoh 
kebesaran kekuasaan Allah, hanya Allah sendiri yang dapat berpaling sehingga 
mempercayai yang batil palsu ialah segala sesuatu dari selain Allah yang kamu kira 
dapat menolong, mengubah nasibmu, padahal sedemikian jelas kebesaran kekuasaan 
Allah yang tiada sekutu atau bandingnya (Shihab, 2002). 
Setelah itu Allah berfirman: dzaalikumullaah. “[Yang memiliki sifat-sifat] 
demikian adalah Allah”. Maksudnya, yang melakukan semuanya itu tidak lain adalah 
Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Fa annaa tu’fakuun. “Maka mengapa 
kamu masih berpaling?”. Maksudnya, mengapa kalian berpaling dari kebenaran 
seraya menjauhinya menuju kepada yang bathil, sehingga kalian beribadah kepada 
ilah-ilah lain selain Allah (Bahreisy, 2003). 
 
B. Tanaman Mentimun Jepang  
1. Deskripsi Tanaman Mentimun Jepang  
Mentimun merupakan tanaman yang bersifat memanjat (indeterminate), 
sehingga dalam pertumbuhan mentimun membutuhkan tiang penyangga sebagai 
tempat tegak dan pembentukan buah tanaman tidak terhalang atau terhambat. 
Dengan kondisi pertumbuhan seperti ini maka persentase terbentuknya buah yang 
normal (lurus) akan lebih banyak di bandingkan dengan buah-buah yang terbentuk 
abnormal (Sumpena, 2001). 
 
    
Gambar 2.1. Tanaman mentimun jepang (cucumis sativus L.) 
 
Akar tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L.) memiliki akar 
tunggang dan berakar serabut. Akar tanaman tunggang dapat tumbuh dengan lurus ke 
dalam hingga mencapai ke dalam 20-30 cm, sedangkan akar serabut hanya dapat 
tumbuh di permukaan tanah (Rukmana, 2002). 
  
Gambar 2.2. Akar tanaman mentimun jepang (cucumis sativus L.) 
 
Batang tanaman mentimun jepang (cucumis sativus L.) berwarna hijau, 
berbulu dengan panjang mencapai 1,5 meter, banyak mengandung air dan lunak. 
Mentimun ini mempunyai sulur dahan berbentuk spiral yang keluar di sisi tangkai 
daun. Sulur mentimun merupakan batang yang sudah termodifikasi dan memiliki 
ujung yang peka di sentuh. Bila disentuh akan terjadi perubahan menjadi mengkerut 
atau masuk ke dalam (Sugito, 1992). 
  
Gambar 2.3. Batang tanaman mentimun jepang (cucumis sativus L.)  
 
Tanaman mentimun jepang (cucumis sativus L.) memiliki daun berbentuk 
bulat dengan ujung runcing berganda, memiliki warna hijau muda dan tua. Selain itu, 
daun bergerigi, berbulu halus, memiliki tulang daun dan bercabang-cabang. Daun ini 
terletak pada bagian batang yang terdapat di sisi batang, yang membentuk berselang 
seling antara satu daun dengan daun yang di atasnya (Sani, 2015). 
   
Gambar 2.4. Daun tanaman mentimun jepang (cucumis sativus L.) 
 
Tanaman mentimun jepang (cucumis sativus L.) memiliki bunga berwarna 
kuning dan berbentuk terompet, tanaman ini memiliki bunga jantan dan bunga betina 
yang terpisah, tetapi masih dalam satu tanaman. Bunga betina mempunyai bakal 
buah berbentuk lonjong yang membengkok, sedangkan bunga jantan tidak memiliki 
bakal buah yang membengkok. Letak bakal buah di bawah mahkota bunga (Lingga, 
2016). 
   
Gambar 2.5. Bunga tanaman mentimun jepang (cucumis sativus L.) 
Tanaman mentimun memiliki buah yang terdapat di ketiak daun dan batang. 
Bentuk buah sangat beragam dam bervariasi antara 8-25 cm dan berdiameter 2,3 – 7 
cm, serta tergantung dengan varietesnya. Kulit buah memiliki bintik kecil, dan 
bergaris serta memiliki warna hajau keputih-putihan muda dan hijau gelap 
tergantung dengan varietasnya (Sani, 2015). 
   
Gambar 2.6. Buah tanaman mentimun jepang (cucumis sativus L.) 
 
Klasifikasi tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L.) (Tjitrosoepomo, 
2011). 
Regnum  : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Classis : Dicotyledoneae 
Ordo : Cucurbitales 
Familia : Cucurbitaceae 
Genus : Cucumis 
Species : Cucumis sativus L. 
 
2. Manfaat Tanaman Mentimun Jepang 
 Mentimun merupakan tumbuhan yang biasa dimakan oleh masyarakat 
secara mentah (lalapan). Buah mentimun juga banyak mengandung vitamin A, 
vitamin B, dan vitamin C. Karenanya, bisa pula digunakan sebagai obat sariawan, 
merawat kulit dan wajah, melancarkan buang air seni, menurunkan tekanan darah 
tinggi, obat jerawat, dan obat demam, selain itu Manfaat mentimun jepang (Cucumis 
sativus L.) dapat dibuat acar asinan. Jenis yang sering dibuat asinan adalah mentimun 
jepang (Cucumis sativus L.). Adapun mentimun jepang biasanya hanya dimakan 
mentah sebagai lalapan. Buah mentimun biasa dibuat sayuran bening, dibuat gado-
gado, dibuat lalapan mentah. Buah mentimun dapat menurunkan tekanan darah 
tinggi. (Yusri, 2014). 
3. Syarat Tumbuh Tanaman 
 Mentimun dapat tumbuh dan beradaptasi di hampir semua jenis tanah. 
Tanah mineral yang berstruktur ringan sampai pada tanah organik seperti tanah 
gambut dapat diusahakan sebagai lahan penanaman mentimun untuk mendapatkan 
produksi yang tinggi dan kulitasnya baik, tanaman mentimun membutuhkan tanah 
yang subur, gembur, banyak mengandung humus dan menggenang. Kemasaman 
tanah yang optimal untuk mentimun adalah antara 5,5 – 6,5. Tanah yang banyak 
mengandung air, terutama pada waktu berbunga merupakan jenis tanah yang baik 
untuk penanaman mentimun (Sumpena, 2008). 
Untuk pertumbuhan yang optimum diperlukan iklim kering, sinar matahari 
yang cukup dengan temperatur optimal antara 21
0 
C – 300 C. Sementara untuk suhu 
perkecambahan biji optimal yang dibutuhkan antara 25
0 
C – 350 C. Kelembaban 
udara (RH) yang dikehendaki oleh tanaman mentimun agar hidup dengan baik adalah 
antara 80 - 85%. Sementara curah hujan optimal untuk budidaya mentimun adalah 
200-400 mm/bln, curah hujan yang terlalu tinggi tidak baik untuk pertumbuhan 
apalagi pada saat berbunga karena akan mengakibatkan menggugurkan bunga 
(Sumpena, 2008). 
a. Iklim 
Adaptasi mentimun di berbagai iklim cukup tinggi, namun pertumbuhan 
optimum pada iklim kering. Sinar matahari yang cukup, suhu (21,1-26,7)° C dan 
tidak banyak hujan. Ketinggian optimum 1000 - 1200 meter di atas permukaan laut. 
Adapun jenis mentimun Jepang sebagai jenis lainnya dapat hidup di ketinggian tanah 
sekitar 200-800 m di atas permukaan laut. Pertumbuhan yang optimal dapat dicapai 
jika ditanam di tanah yang terletak di ketinggian 400 m di atas permukaan laut 
(Sumpena, 2008). 
b. Tanah 
Tanah yang gembur, banyak mengandung humus, pengelolaan air yang 
baik, tanah mudah menyerap air, pH tanah 6-7. Tanah diperlakukan dicampur dengan 
pupuk kandang atau kompos sebanyak 10-20 kg/ha. Setelah itu, membuat bedengan 
dengan lebar 100 cm dan lebar 20-30 cm saluran air. Panjang bedengan tergantung 
pada keadaan musim. Jika musim hujan, bedengan yang dibuat drainase lebih tinggi 
begitu baik dan aerasi, 30-40 cm (Sumpena, 2008). 
 
4. Kandungan Gizi Mentimun Jepang 
Nilai gizi mentimun cukup baik karena sayuran buah ini merupakan 
sumber mineral dan vitamin. Kandungan nutrisi per 100 gr mentimun terdiri dari 15 
kalori, 0,8 gr protein, 0,1 gr pati, 3 gr karbohidrat, 30 mg fosfor, 0,5 mg besi, 0,02 
thianine, 0,01 riboflavin, 14 mg asam, 0,45 vitamin A, 0,3 vitamin B1, dan 0,2 
vitamin B2 (Sumpena, 2001).  
5. Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman 
Pertumbuhan dan perkembangan merupakan suatu koordinasi yang baik 
dari banyak peristiwa pada tahap yang berbeda, yaitu tahap biofisika dan biokimia ke 
tahap organisme dan menghasilkan suatu organisme yang utuh dan lengkap (Bahar, 
2011). 
Pertumbuhan menunjukkan suatu pertambahan dalam ukuran dengan 
menghilangkan konsep-konsep yang menyangkut perubahan kualitas seperti  
pengertian ukuran penuh (full size) dan kedewasaan (maturity) yang tidak  relevan 
dengan pengertian pertambahan. Pertumbuhan dapat diukur sebagai pertambahan 
panjang, lebar, luas, dan diameter, volume, massa atau berat segar dan berat kering 
(Bahar, 2011). 
Perkembangan dapat didefinisikan sebagai suatu perubahan yang teratur 
dan berkembang menuju suatu keadaan yang lebih tinggi, lebih teratur, atau lebih 
kompleks. Perkembangan menyangkut suatu seri perubahan pada organisme yang 
terjadi sepanjang daur kehidupan tumbuhan yang meliputi pertumbuhan dan 
diferensiasi (Bahar, 2011). 
Perkembangan merupakan hasil interaksi antara potensi genetik dengan 
lingkungan. Genetik merupakan sumber informasi yang dimiliki oleh sel dari suatu 
organisme, yang mengontrol aktivitas fisiologi dan biokimia di dalam sel sejalan 
dengan arah perkembanganya (Bahar, 2011). 
Perkembangan pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor internal (dalam) dan 
faktor luar (lingkungan). Faktor internal yaitu faktor yang melibatkan hormon yang 
akan mengontrol pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Sedangkan faktor 
lingkungan merupakan faktor luar yang erat hubungannya dengan proses 
perkembangan. Termasuk ke dalam faktor ini adalah panjang pendeknya hari, suhu, 
nutrisi, dan lain-lain (Bahar, 2011). 
6. Unsur Hara Esensial Tumbuhan  
Beberapa unsur yang ditemukan di dalam tubuh tumbuhan malah dapat 
mengganggu metabolisme atau meracuni tumbuhan, sebagai contoh adalah beberapa 
jenis logam berat seperti Al, Cd, Ag, dan Pb. Suatu unsur dikatakan esensial bagi 
tumbuhan adalah jika tumbuhan tidak dapat melengkapi daur hidupnya (sampai 
menghasilkan biji yang dapat tumbuh) apabila unsur tersebut tidak tersedia (Lakitan, 
2011). 
Tanaman membutuhkan unsur hara esensial karena bila satu saja 
diantaranya tidak tersedia maka tanamannya akan mati atau minimal tanaman tidak 
mampu menyelesaikan siklus hidupnya. Ke-16 unsur hara esensial tersebut 
digolongkan menjadi unsur hara makro dan unsur hara mikro. Disebut unsur hara 
makro karena dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang banyak dan sebaliknya 
unsur hara mikro dibutuhkan tanaman relatif sedikit. Unsur hara makro terdiri dari 
Karbon (C), Hidrogen (H), Oksigen (O), Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), 
Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Sulfur (S). unsur hara mikro terdiri dari Besi 
(Fe), Mangan (Mn), Boron (B), Tembaga (Cu), Klor (Cl), Seng (Zn), dan 
Molybdenum (Mo) (Sukawati, 2010). 
Menurut Lakitan (2011), unsur tersebut merupakan penyusun suatu molekul 
atau bagian tumbuhan yang esensial bagi kelangsungan hidup tumbuhan tersebut. 
Misalnya N sebagai penyusun protein dan Mg sebagai penyusun klorofil. 
a. Nitrogen 
Dalam jaringan tumbuhan nitrogen merupakan komponen penyusun dari 
banyak senyawa esensial bagi tumbuhan, misalnya asam-asam amino. Karena setiap 
molekul protein tersusun dari asam-asam amino dan setiap enzim adalah protein dan 
enzim. Selain itu nitrogen juga merupakan unsur penyusun proten dan enzim. Selain 
itu nitrogen juga terkandung dalam klorofil, hormon sitokinin, dan auksin. 
b. Posfor 
Posfor merupakan bagian yang esensial dari berbagi gula fosfat yang 
berperan  dalam reaksi-reaksi pada fase gelap fotosintesis, respirasi, dan berbagai 
proses metabolisme lainnya. Fosfor juga merupakan bagian dari nukleotida (dalam 
RNA dan DNA) dan fosfolipida penyusun membran. 
c. Kalium 
Kalium juga berperan penting bagi tanaman mentimun, karena pungsi 
utamanya K adalah membantu pembentukan protein dan karbohidrat. Kalium pun 
berperan dalam memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga dan buah tidak mudah 
gugur. Yang tidak bisa dilupakan ialah kalium pun merupakan sumber kekuatan bagi 
tanaman dalam menghadapi kekeringan dan penyakit. Dalam kaitan dengan 
pengaturan turgor sel ini, peran yang penting adalah dalam proses membuka dan 
menutup stomata. 
d. Belerang 
Belerang dalam tumbuhan terdapat sebagai penyusun asam amino sistein 
(cysteine) dan methionin (methionine). Senyawa lain yang mengandung belerang 
adalah vitamin thiamin (thiamine) dan biotin. Belerang juga terkandung dalam 
koenzim A, yakni suatu senyawa esnsial untuk respirasi dan sintesis serta penguraian 
asam-asam lemak (Fatty acid). 
e. Magnesium 
Magnesium merupakan unsur penyusun khlorofil. Selain itu yang menjadikan 
magnesium sebagai unsur hara esensial yang penting adalah karena magnesium 
bergabung dengan ATP agar ATP dapat berfungsi dalam berbagai reaksi.Magnesium 
juga merupakan aktivator dari berbagai enzim dalam reaksi fotosintesis, respirasi, 
dan pembentukan DNA dan RNA. 
 
C. Sistem Hidroponik 
Istilah hidroponik pertama kali diperkenalkan oleh W.A Setchle sehubungan 
dengan keberhasilan Gerickle dalam pengembangan teknik bercocok tanam 
menggunakan air sebagai media tanam. Hidroponik adalah istilah yang digunakan 
untuk menjelaskan beberapa cara bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai 
tempat tumbuhnya tanaman. Istilah ini di kalangan umum lebih populer dengan 
sebutan “bercocok tanam tanpa tanah” termasuk menggunakan pot atau wadah lain 
yang menggunakan air atau bahan porous lainnya seperti kerikil, pasir, arang sekam 
maupun pecahan genting sebagai media tanam (Subang, 2016). 
Menurut Sani (2015), hidroponik sebagai cara bertanam tanpa menggunakan 
media tanah dikelompokkan menjadi beberapa jenis yaitu: 
1. Hidroponik (sistem wick) 
Sistem wick di dunia hidroponik bisa dikatakan sebagai sistem yang paling 
dasar. Oleh karena itu teknik ini sangat membantu pemula yang ingin memcoba 
bertanam hidroponik. Karena caranya yang sederhana itulah, siapapun bisa 
melakukannya dengan mudah. Nama lain dari sistem wick adalah sistem sumbu 
karena dari teknik kerjanya menggunakan sumbu sebagai reservoir. 
Pada sistem ini pemberian nutrisi menggunakan sumbu atau biasa disebut 
sistem wick yang digunakan sebagai reservoir yang melewati media tanam. Pot 
pertama sebagai tempat media tanaman, diletakkan di atas pot kedua yang lebih besar 
sebagai tempat air/nutrisi. Pot pertama dan pot kedua dihubungkan oleh sumbu yang 
dipasang melengkung, dengan lengkungan berada di dalam pot pertama, sedangkan 
ujung pangkalnya dibiarkan melambai di luar pot/pot kedua. Hal ini memungkinkan 
air terangkat lebih tinggi, dibandingkan apabila diletakkan datar saja didalam pot 
(Aji, 2015). 
 
  
 
 
 
Gambar 2.8. Cara bertanam hidroponik sistem wick (Aji, 2015) 
2. Hidroponik substrat  
Sistem hidroponik substrat merupakan metode budidaya tanaman dimana 
akar tanaman tumbuh pada media selain tanah. Sistem substrat ini merupakan cara 
bercocok tanam dengan memakai media yang dialiri larutan nutrisi sehingga tanaman 
memperoleh air, nutrisi, dan oksigen secara cukup.  
3. Sistem aeroponik 
  Dari asal katanya, aeroponik terdiri dari dua kata yaitu aero yang berarti 
udara dan phonic yang berarti cara budidaya. Jadi kesimpulannya, sistem ini 
merupakan cara bercocok tanam di udara, dimana tananam ditempatkan pada media 
inert lalu akar tanamannya dibiarkan menggantung di udara tanpa media. Sedangkan 
kebutuhan nutrisinya dipenuhi dengan cara spraying ke akarnya hingga terbentuk 
kabut. Penyemprotan nutrisi dilakukan dengan peralatan springkle selama 24 jam 
nonstop atau berseling dengan rentang waktu 10 menit. 
 
 
 
4. Sistem irigasi tetes 
  Metode ini berkerja dengan cara membiarkan air menetes pelan-pelan ke akar 
tanaman, baik melalui permukaan tanah atau langsung ke akar. Tekniknya sangat 
sederhana tapi efektif sebagai solusi pertanian di musim kering. 
5. Sistem Bioponik 
Bioponik adalah bercocok tanam dengan air tanpa tanah dan substrat, akan 
tetapi tanaman tidak kehilangan kandungan yang ada dalam tanah. Artinya, air 
tersebut tidak hanya mengandung mineral makanan tetapi juga kehidupan 
mikroorganisme. 
Beberapa kelebihan yang terdapat pada budidaya tanaman secara 
hidroponik diantaranya adalah tidak menggunakan media tanah untuk bercocok 
tanam, dapat dilakukan di lahan sempit karena jarak antar tanaman dapat lebih dekat 
tanpa harus mengurangi ketersediaan hara untuk tanaman, mengurangi risiko 
serangan patogen yang biasanya terdapat dalam tanah, mencegah tumbuhnya gulma 
yang dapat mengurangi jatah tanaman akan hara dan pemakaian pupuk yang 
dibutuhkan dapat dihitung lebih cermat sebanyak yang benar-benar dibutuhkan oleh 
tanaman (Soepardi, 2011). 
Adapun kekurangan yang terdapat pada budidaya tanaman secara 
hidroponik di antaranya pada kultur substrat, kapisitas memegang air media substrat 
lebih kecil dari pada media tanah sehingga akan menyebabkan pelayuan tanaman 
yang cepat dan stres yang serius (Soepardi, 2011). 
Hidroponik substrat pada umumnya menggunakan sistem irigasi tetes (drip 
irrigation) atau dapat juga disiram secara langsung. Namun kunci keberhasilan 
budidaya hortikultura adalah pada pemberian konsentrasi pupuk yang tepat, sesuai 
dengan jenis dan umur tanaman. Konsentrasi nutrisi yang diberikan untuk tanaman 
dibedakan antara masa pembibitan, pertumbuhan, dan masa pembuahan (Gardner, 
2009). 
Prinsip dasar hidroponik dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu hidroponik 
substrat dan NFT. Hidroponik substrat adalah teknik hidroponik yang tidak 
menggunakan air sebagai media, tetapi menggunakan media padat (bukan tanah) 
yang dapat menyerap atau menyediakan nutrisi, air, dan oksigen serta mendukung 
akar tanaman seperti halnya tanah. Hidroponik NFT (Nutrient film tecnique) adalah 
teknik hidroponik yang menggunakan model budidaya dengan meletakkan akar 
tanaman pada lapisan air yang dangkal. Air tersebut tersirkulasi dan mengandung 
nutrisi sesuai kebutuhan tanaman. Perakaran dapat tumbuh dan berkembang di dalam 
media air tersebut (Lakitan, 2010). 
Menurut Nicholls, (2010), dalam keberhasilan dalam penerapan sistem 
hidroponik harus memperhatikan beberapa faktor penting. Adapun beberapa faktor 
yang perlu diperhatikan dalam budidaya sayuran hidroponik adalah antara lain : 
1. Unsur hara 
Pemberian larutan hara yang teratur sangatlah penting pada hidroponik, 
karena media hanya berfungsi sebagai penopang tanaman dan sarana meneruskan 
larutan atau air yang berlebihan. Larutan hara dibuat dengan cara melarutkan garam-
garam pupuk dalam air. Berbagai garam jenis pupuk dapat digunakan untuk larutan 
hara, pemilihannya biasanya atasharga dan kelarutan garam pupuk tersebut. 
2. Media tanam 
Jenis media tanam yang digunakan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman. Media yang baik membuat unsur hara tetap tersedia, 
kelembaban terjamin dan drainase baik. Media yang digunakan harus dapat 
menyediakan air, zat hara dan oksigen serta tidak mengandung zat yang beracun bagi 
tanaman. 
3. Oksigen 
Keberadaan oksigen dalam sistem hidroponik sangat penting. Rendahnya 
oksigen menyebabkan permeabilitas membran sel menurun, sehingga dinding sel 
makin sukar untuk ditembus, Akibatnya tanaman akan kekurangan air. Hal ini dapat 
menjelaskan mengapa tanaman akan layu pada kondisi tanah yang tergenang. 
4. Air 
Kualitas air yang sesuai dengan pertumbuhan tanaman secara hidroponik 
mempunyai tingkat salinitas yang tidak melebihi 2500 ppm, atau mempunyai nilai 
EC tidak lebih dari 6,0 mmhos/cm serta tidak mengandung logam-logam berat dalam 
jumlah besar karena dapat meracuni tanaman. 
Dalam budidaya hidroponik sistem yang paling sederhana yaitu sistem sumbu 
(wick system). Sistem sumbu adalah metode hidroponik yang menggunakan 
perantara sumbu sebagai penyalur larutan nutrisi bagi tanaman dalam media tanam. 
Sistem ini bersifat pasif, karena tidak ada bagian-bagian yang bergerak. Dalam 
budidaya hidroponik hal yang perlu diperhatikan adalah larutan nutrisi. Larutan 
nutrisi merupakan sumber pasokan nutrisi bagi tanaman untuk mendapatkan 
makanan dalam budidaya hidroponik. Selain larutan nutrisi, faktor lain yang 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu media tanam (Marlina, 2015). 
Pemberian nutrisi pada sistem ini adalah menggunakan sumbu yang 
digunakan sebagai reservoir yang melewati media tanam. Pada sistem ini digunakan 
dua pot. Pot pertama sebagai tempat media tanaman, diletakkan di atas pot kedua 
yang lebih besar sebagai tempat air/nutrisi. Pot pertama dan pot kedua dihubungkan 
oleh sumbu yang dipasang melengkung, dengan lengkungan berada di dalam pot 
pertama, sedangkan ujung pangkalnya dibiarkan melambai di luar pot/pot kedua. Hal 
ini memungkinkan air terangkat lebih tinggi, dibandingkan apabila diletakkan datar 
saja di dalam pot. Larutan hara yang naik secara kapiler dapat langsung mengisi 
ruang berpori dalam media tanam, akibat adanya daya tegangan muka pori kapiler 
yang lebih besar dari gaya berat (Nurwahyuni, 2015). 
Kebutuhan unsur hara pada tanaman sangat berkaitan dengan jenis atau 
macam unsur hara. Hal ini sejalan dengan adanya perbedaan karakter dari masing-
masing tanaman menyangkut kebutuhannya akan unsur hara tertentu serta perbedaan 
karakter dan fungsi dari unsur hara tersebut. Kebutuhan tanaman akan unsur hara 
yang berbeda sesuai dengan fase-fase pertumbuhan tanaman tersebut, semisal pada 
saat awal pertumbuhan tanaman/fase vegetatif akan membutuhkan unsur hara yang 
berbeda dengan saat tumbuhan mencapai fase generatif (Ruhnayat, 2007). 
Kualitas larutan nutrisi dapat dikontrol berdasarkan nilai Electrical 
Conductivity (EC) dan pH larutan. Makin tinggi konsentrasi larutan berarti makin 
pekat kandungan garam dalam larutan tersebut, sehingga kemampuan larutan 
menghantarkan arus listrik makin tinggi yang ditunjukkan dengan nilai EC yang 
tinggi pula. Kepekatan larutan nutrisi dipengaruhi oleh kandungan garam total serta 
akumulasi ion-ion yang ada dalam larutan nutsisi. Konduktivitas listrik dalam larutan 
mempengaruhi metabolisme tanaman, yaitu dalam hal kecepatan fotosintesis, 
aktivitas enzim dan potensi penyerapan ion-ion oleh akar. Kepekatan larutan nutrisi 
juga akan menentukan lama penggunaan larutan nutrisi dalam sistem hidroponik 
(Sutanto, 2010). 
Dalam larutan nutrisi yang memiliki nilai pH pada rentang optimal, unsur-
unsur hara menjadi mudah larut dan cukup tersedia bagi tanaman sehingga dapat 
diserap dan dimanfaatkan untuk pertumbuhan  pada pH larutan nutrisi lebih dari 6-
6,5, unsur Fe menjadi tidak tersedia bagi tanaman. Hal ini disebabkan, chelat yang 
menyelubungi Fe dalam larutan tidak berfungsi dan menyebabkan kondisi larutan 
menjadi basa yang akhirnya mengendapkan larutan sehingga tidak dapat 
dimanfaatkan tanaman (Mairuslianti, 2011). 
Media arang sekam merupakan media tanam yang praktis digunakan karena 
tidak perlu disterilisasi, hal ini disebabkan mikroba patogen telah mati selama proses 
pembakaran. Selain itu arang sekam juga memiliki kandungan karbon (C) yang 
tinggi sehingga  membuat media tanam ini menjadi gembur. Arang sekam memiliki 
warna hitam hasil dari pembakaran yang tidak sempurna dan telah banyak digunakan 
sebagai media tanam secara komersial pada sistem hiroponik (Prihmantoro, 2005). 
                
Gambar 2.8. Arang Sekam 
 
Arang sekam (kuntan) adalah sekam bakar yang berwarna hitam, yang 
dihasilkan dari pembakaran yang tidak sempurna, yang telah banyak digunakan 
sebagai media tanam secara komersial pada sistem hidroponik. Komposisi arang 
sekam paling banyak ditempati oleh SiO2, yaitu 52% dan C sebanyak 31%. 
Komponen lainnya adalah Fe2O3, K2O,MgO, CaO, MnO dan Cu dalam jumlah relatif 
kecil serta bahan organik. Karakteristik lain adalah sangat ringan dan kasar, sehingga 
sirkulasi udara yang tinggi, sebab, banyak pori, kapasitas menahan air yang tinggi, 
warnanya yang hitam dapat mengabsobsi sinar matahari seara efektif, pH tinggi (8.5-
9.0), serta dapat menghilangkan pengaruh penyakit khususnya bakteri dan gulma 
(Istiqomah, 2014). 
Arang sekam adalah sekam padi yang telah dibakar dengan pembakaran 
tidak sempurna. Cara pembuatannya dapat dilakukan dengan menyangrai atau 
membakar. Keunggulan sekam bakar adalah dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia 
tanah, serta melindungi tanaman. Sekam bakar yang digunakan adalah hasil 
pembakaran sekam padi yang tidak sempurna, sehingga diperoleh sekam bakar yang 
berwarna hitam, dan bukan abu sekam yang bewarna putih. Sekam padi memiliki 
aerasi dan drainasi yang baik, tetapi masih mengandung organisme-organisme 
patogen atau organisme yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Oleh sebab 
itu sebelum menggunakan sekam sebagai media tanam, maka untuk menghancurkan 
patogen sekam tersebut dibakar terlebih dahulu (Gustia, 2013). 
Cocopeat mengandung klor yang cukup tinggi, bila klor bereaksi dengan air 
maka akan  terbentuk asam klorida. Akibatnya kondisi media menjadi asam, 
sedangkan tanaman membutuhkan lokasi netral untuk pertumbuhannya. Kadar klor 
pada cocopeat yang di persyaratkan tidk lebih dari 200 mg/l. Cocopeat  juga 
memiliki keunggulan sebagai media tanam yang dapat menyimpan air yang 
mengandung unsur hara, sedangkan kekurangannya adalah memiliki zat tanin yang 
diketahui sebagai zat yang menghambat pertumbuhan tanaman (Sukendro, 2013). 
                
Gambar 2.9. Cocopeat 
Keunggulan cocopeat sebagai media tanam antara lain yaitu : dapat 
menyimpan air yang mengandung unsur hara, sifat cocopeat yang senang 
menampung air dalam pori-pori menguntungkan karena akan menyimpan pupuk cair 
sehingga frekuensi pemupukan dapat dikurangi dan di dalam cocopeat juga 
terkandung unsur hara dari alam yang sangat dibutuhkan tanaman, daya serap air 
tinggi, menggemburkan tanah dengan pH netral, dan menunjang pertumbuhan akar 
dengan cepat sehingga baik untuk pembibitan (Agoes, 2010). 
Kekurangan cocopeat adalah banyak mengandung tanin. Zat tanin diketahui 
sebagai zat yang menghambat pertumbuhan tanaman. Untuk menghilangkan zat 
tanin yang berlebihan maka bisa dilakukan dengan cara merendam cocopeat di dalam 
air bersih selama beberapa jam, lalu diaduk sampai air berbusa putih. Selanjutnya 
buang air rendaman dan diganti dengan air bersih yang baru, hal ini dilakukan 
beberapa kali sampai busa tidak keluar lagi (Ismail, 2013). 
 
 
 
Gambar 2.9. Limbah jamur tiram  
 
Limbah jamur tiram adalah media tanam atau substratnya yang sudah umum 
digunakan adalah gergajian kayu tetapi sembarang gergajian kayu sebetulnya dapat 
digunakan, tentunya kayu yang tidak beracun, kemudian dicampur dengan bahan-
bahan yang lain dengan perbandingan tertentu Serbuk gergaji diketahui mengandung 
unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) sehingga memungkinkan untuk 
dimanfaatkan sebagai media tumbuh tanaman. Pemberian limbah media jamur 
shiitake pada media tanam juga berpengaruh terhadap jumlah daun, diameter tangkai 
tajuk, bobot basah dan bobot kering tajuk. Hal itu karena media yang banyak 
mengandung kompos serbuk gergaji lebih banyak melepaskan unsur hara yang 
berguna untuk pertumbuhan tanaman (Anonima, 2011). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Kerangka Fikir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Input 
Mentimun jepang (Cucumis sativus L.) 
merupakan salah satu sayuran hijau yang 
banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia 
karena nilai gizi mentimun yang cukup baik dan 
sebagai sumber mineral dan vitamin. 
Hidroponik sistem wick dengan menggunakan 
berbagai jenis media tanam arang sekam, 
cocopeat dan limbah jamur tiram serta 
penggunaan konsentrasi nutrisi larutan 
hidroponik yang berbeda 
Proses 
Pengukuran pertumbuhan tanaman mentimun 
jepang (Cucumis sativus L.) 
Berbagai jenis media tanam dan konsentrasi 
nutrisi larutan hidroponik berpengaruh pada 
pertumbuhan tanaman mentimun jepang 
(Cucumis sativus L.) 
Output 
- Hidroponik merupakan budidaya tanaman 
tanpa tanah. 
- Medium tanaman hidroponik dapat 
menggunakan medium organik. 
E. Hipotesis  
 Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah: 
1. Terdapat pengaruh terbaik dari jenis media tanam terhadap pertumbuhan 
tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L.) secara hidroponik. 
2. Terdapat pengaruh terbaik dari konsentrasi nutrisi larutan hidroponik terhadap 
pertumbuhan tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L). 
3. Terdapat pengaruh terbaik dari interaksi jenis media tanam dan konsentrasi 
nutrisi larutan hidroponik terhadap pertumbuhan tanaman mentimun jepang 
(Cucumis sativus L.). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif eksperimental yaitu menerapkan prinsip-prinsip 
pengontrolan terhadap  hal-hal yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Metode ini 
bersifat menguji pengaruh satu atau lebih variabel terhadap variabel lain. 
Penelitian ini merupakan eksperimen murni, yaitu melakukan pengontrolan 
variabel, kelompok kontrol, pemberian perlakuan, atau manipulasi kegiatan serta 
pengujian hasil. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai bulan November 
2017 bertempat di Kelurahan Romang Polong kelurahan, Samata, Kabupaten Gowa, 
Sulawesi Selatan. 
 
C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas adalah jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi larutan hidroponik, 
sedangkan variabel terikat ialah pertumbuhan tanaman mentimun jepang (Cucumis 
sativus L.). 
 
D. Defenisi Operasional Variabel  
 Adapun defenisi operasional variabel antara lain: 
1. Jenis media tanam hidroponik merupakan tempat berpegangnya akar tanaman 
hidroponik dan untuk meneruskan larutan nutrisi ke tanaman. Jenis media tanam 
hidroponik yang digunakan yaitu media arang sekam, serbuk sabut kelapa 
(cocopeat) dan limbah media jamur tiram putih. 
2. Konsentrasi nutrisi larutan hidroponik yaitu larutan hara yang dibuat dengan 
cara melarutkan garam-garam mineral dalam air dan diberikan ke tanaman 
dengan konsentrasi 0 ml/l, 2 ml/l, 4 ml/l dan 6 ml/l.  
3. Pertumbuhan tanaman merupakan bertambahnya jumlah ukuran sel yang di ukur 
dengan bertambahnya tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang daun 
(cm) dan lebar daun (cm).  
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan dan 
pengukuran langsung dengan menggunakan alat ukur dan pencatatan hasil dilakukan 
dengan bantuan alat elektronik. 
 
Adapun pengamatan yang akan dilakukan yaitu: 
1. Pertambahan tinggi tanaman (cm) 
Pengukuran pada tinggi tanaman dilakukan dengan cara menggunakan tali 
sebagai alat bantu dan diukur menggunakan mistar dengan pengamatan selama 2 
minggu setelah tanam (MST) dan di lanjutkan seminggu sekali sampai tanaman 
umur 7 minggu. Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang (permukaan media) 
hingga bagian tanaman yang tertinggi (ujung batang). 
2. Pertambahan jumlah daun (helai) 
Menghitung jumlah daun dengan cara menghitung daun yang sudah 
membuka sempurna. 
3. Pertambahan panjang daun (cm) 
Mengukur panjang daun dari pangkal daun sampai ujung daun. 
4. Pertambahan lebar daun (cm) 
Mengukur bagian daun yang terlebar dari sisi kiri dan kanan daun.  
Rencangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) 2 faktor. Faktor pertama adalah jenis media tanam (M) yang terdiri 
dari 5 taraf yaitu: 
M1 = Arang sekam  
M2 = Cocopeat 
M3 = Limbah jamur tiram 
M4 = Arang sekam + limbah jamur tiram = 1: 1 
M5 = Cocopeat + limbah jamur tiram = 1:1 
  Faktor kedua adalah konsetrasi nutrisi larutan hidroponik (K) terdiri dari 4 
taraf yaitu:  
K0  = 0 ml/l 
K1 = 2 ml/l 
K2 = 4 ml/l 
K3 = 6 ml/l 
Sehingga diperoleh 20 kombinasi perlakuan adalah : 
M1K0  M2K0  M3K0  M4K0  M5K0   
M1K1  M2K1  M3K1  M4K1  M5K1 
M1K2  M1K2  M3K2  M4K2  M5K2 
M1K3  M2K3  M3K3  M4K3  M5K3 
Setiap perlakuan di ulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 60 unit tanaman. 
 
F. Intrumen Penelitian 
1. Alat 
Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat tulis menulis,  
gunting, gelas plastik,  gelas ukur 1000 ml, gelas ukur 100 ml, ember, pH meter,  
kamera, label, mistar, timbangan analitik, cutter, wadah penyemai, plastik dan gabus. 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan adalah benih mentimun jepang (Cucumis sativus L.), 
arang sekam, cocopeat, limbah media jamur tiram putih, air, arang sekam, cocopeat, 
nutrii hidroponik , nutrisi AB Mix. 
G. Prosedur Kerja 
Adapun prosedur kerja yang di lakukan pada penelitian ini adalah 
modifikasi antra jurnal penelitian Rahayu, 2010 dan penelitian skripsi Rini, 2017 
yaitu: 
1. Media Tanam  
Sebelum melakukan penanaman terlebih dahulu mempersiapkan media 
tanam. Media serbuk kelapa (cocopeat) dibuat dengan cara dirontokkan dari sabut 
kelapa yang sebelumnya telah direndam selama 3 jam. Media arang sekam dibuat 
terlebih dahulu dengan menyiapkan sekam dalam kondisi kering, kemudian sekam di 
panaskan hingga berwarna hitam kemudian segera disisihkan dan disiram dengan air 
untuk menghentikan pembakaran agar tidak menjadi abu arang sekam kemudian 
dikeringkan. Setelah itu di timbang  dan di masukkan dalam wadah gelas plastic 
(Handoyo, 2015). 
Limbah media tanam jamur tiram terlebih dahulu dihancurkan supaya 
diperoleh kondisi fisik dengan ukuran yang lebih kecil, dengan cara dibasahi lalu 
diremas dengan tangan hingga hancur kemudian dijemur hingga kering (Rahayu 
2014).  
2. Penyemaian benih  
Terlebih dahulu menyiapkan media penyemaian menggunakan arang 
sekam dan cocopeat. Benih terlebih dahulu direndam, kemudian diambil benih yang 
tenggelam. Kemudian media ditabur dan ditambah media tipis di atasnya kemudian 
membasahi media tanam dengan menggunakan handsprayer (Mustika 2014). 
3. Pembuatan Larutan Nutrisi  
Cara pembuatan nutrisi hidroponik AB Mix yaitu dengan melarutkan 
kantongan A unsur makro dalam botol yang telah diberi label A menjadi 500 ml, dan 
kantong B unsur mikro (warna hijau) dalam botol yang telah diberi label B menjadi 
500 ml. kemudian di kocok sampai benar-benar larut. Selanjutnya larutan siap pakai 
dibuat dengan cara melarutkan 4 ml larutan A dan B untuk K1 ke dalam 2 liter air, 
kemudian untuk K2 larutkan 8 ml larutan A dan B ke dalam 2 liter air dan untuk K3 
larutkan sebanyak 12 ml larutan A dan B ke dalam 2 liter air bersih (Cahyani, 2015 
E.C. telah di modifikasi). 
4. Penanaman  
Setelah bibit berdaun dua helai (umur 14 hari) maka dilakukan 
pemindahan bibit ke dalam wadah gelas plastik. Kemudian wadah gelas plastik 
dimasukkan ke dalam gabus yang telah dilubangi dan diletakkan di atas wadah 
ember plastik yang telah terisi larutan hidroponik (Rahayu, 2014). 
5. Pemeliharaan  
Melakukan pengontrolan nutrisi secara rutin pada semua wadah, 
pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara mekanik yaitu bila dijumpai ada 
hama, mengambil dan mematikan hama serta memasang ajir untuk membantu 
perambatan tanaman (Rahayu, 2014).  
 
 
 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Analisis data menggunakan 
sidik ragam dan bila hasil sidik ragam berbeda nyata (F hitung > F tabel 5 %) atau 
berbeda sangat nyata (F hitung >F tabel 1%), maka untuk membandingkan 2 rata-rata 
perlakuan dilakukan uji lanjutan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Pengolahan 
dan analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS 21. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitan 
1. Tinggi Tanaman  
 Rata-rata pertambahan tinggi tanaman (cm) mentimun jepang (Cucumis 
sativus L.) ke III (4 MST-3 MST) serta sidik ragamnya disajikan pada tabel lampiran 
1a dan 1b. Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai macam media tanam dan 
konsentrasi nutrisi larutan hidroponik berpengaruh sangat nyata terhadap 
pertambahan tinggi tanaman mentimun jepang (Cucumis Sativus L.) ke III (4 MST – 
3 MST). 
Tabel 4.1. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus 
L.) ke III (4 MST – 3 MST) 
Perlakuan 
Ulangan  
Rata-rata 
NP 
BNT 
0.05          I                  II                   II III 
 M1K0   48.00             0.00   34.50 
 
   27.50
cde
 43.77 
M1K1 128.50           83.50   88.50 
 
 100.16
ab
 
 M1K2   10.00           85.50     2.00 
 
   32.50
bcde
 
 M1K3 129.50           88.50   98.50 
 
 105.50
a
 
 M2K0     3.00         103.50 130.00 
 
   78.83
abcd
 
 M2K1   80.80           81.80   33.00 
 
   65.20
abcd
 
 M2K2   79.80           58.90   42.00 
 
   60.23
abcde
 
 M2K3   67.50           66.80   17.50 
 
   50.60
abcde
 
 M3K0     7.00           71.50     3.50 
 
   27.33
cde
 
 M3K1   73.50         115.80   92.50 
 
   93.93
abc
 
 M3K2   53.50           85.80   94.50 
 
   77.93
abc
 
 M3K3   95.80           59.80     8.00 
 
   54.53
abcde
 
 M4K0     0.00             0.00     0.00 
 
     0.00
e
 
 M4K1   45.50           70.00   93.50 
 
   48.66
abcde
 
 M4K2   36.80         110.50   44.50 
 
   63.93
abcd
 
 
Lanjutan tabel 4.1 
M4K3 46.50               97.50 104.50 
 
    82.83
abc
 
 M5K0   0.00                 5.00     0.50 
 
      1.83
e
 
 M5K1   4.00               11.50   29.50 
 
    15.00
de
 
 M5K2 33.00               71.80   73.50 
 
    59.43
abcde
 
 M5K3 94.50               71.80   47.50 
 
    71.26
abcd
 
 keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata. Dan apabila angka-angka  yang 
diikuti  oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji BNT=0,05 dan 0,0 
 
 
 Perbandingan pertambahan rata-rata tinggi tanaman (cm) mentimun 
jepang (Cucumis sativus L.) pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada 
gambar berikut:  
 
Gambar  4.1. Rata-rata  pertambahan tinggi tanaman mentimun jepang (Cucumis 
sativus L.) 
 
 
2. Jumlah Daun 
Pertambahan jumlah daun (helai) tanaman mentimun jepang (Cucumis 
sativus L.) ke III (4 MST–3 MST) serta sidik ragamnya disajikan pada Tabel 
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Perlakuan 
lampiran 2a dan 2b. Sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan berbagai macam 
media tanam dan konsentrasi nutrisi larutan hidroponik berpengaruh sangat nyata 
nyata terhadap pertambahan jumlah daun tanaman mentimun jepang (Cucumis 
Sativus L.) ke III (4 MST – 3 MST). 
Tabel 4.2. Hasil Uji BNT pertambahan jumlah daun tanaman mentimun jepang 
(Cucumis sativus L.) ke III (4 MST – 3 MST) 
Perlakuan 
Ulangan  
Rata-rata 
NP 
BNT 
0.05 I II III 
M1K0 3.00 0.00 3.00 2.00
bcde
 43.77 
M1K1 4.00 7.00 4.00 5.00
abcd
 
 M1K2 3.00 9.00 6.00 6.00
abc
 
 M1K3 11.00 0.00 8.00 6.33
ab
 
 M2K0 2.00 1.00 0.00 1.00
cde
 
 M2K1 7.00 5.00 6.00 6.00
ab
 
 M2K2 6.00 4.00 1.00 3.66
abcde
 
 M2K3 5.00 5.00 5.00 5.00
abcd
 
 M3K0 2.00 10.00 2.00 4.66
abcde
 
 M3K1 7.00 7.00 4.00 6.00
ab
 
 M3K2 2.00 6.00 5.00 4.33
abcde
 
 M3K3 4.00 6.00 4.00 4.66
abcde
 
 M4K0 0.00 0.00 0.00 0.00
e
 
 M4K1 3.00 0.00 5.00 2.66
abcde
 
 M4K2 4.00 8.00 5.00 5.66
abcd
 
 M4K3 7.00 9.00 6.00 7.33
ab
 
 M5K0 0.00 1.00 1.00 0.66
de
 
 M5K1 1.00 0.00 1.00 0.66
de
 
 M5K2 7.00 4.00 6.00 5.66
abc
 
 M5K3 7.00 0.00 4.00 3.66
abcde
 
 keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata. Dan apabila angka-angka 
                     yang diikuti  oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji BNT=0,05 dan 0,01 
 
 
 Perbandingan pertambahan rata-rata jumlah daun mentimun jepang 
(Cucumis sativus L.) pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada gambar 
berikut:  
 
Gambar  4.2. Rata-rata  pertambahan jumlah daun tanaman mentimun jepang 
(Cucumis sativus L.) 
 
 
3. Panjang Daun 
 Pertambahan panjang daun tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L.)  
ke III (4MST -3MST) serta sidik ragamnya disajikan pada Tabel lampiran 3a dan 3b. Sidik 
ragam menunjukkan bahwa penggunaan berbagai macam media tanam dan konsentrasi 
nutrisi larutan hidroponik berpengaruh sangat nyata terhadap panjang daun tanaman 
mentimun jepang (Cucumis sativus L.) ke III (4MST-3MST). 
Tabel 4.3. Hasil Uji BNT pertambahan panjang daun tanaman mentimun jepang 
(Cucumis sativus L.) ke III (4 MST – 3 MST) 
Perlakuan 
Ulangan  
Rata-rata 
NP 
BNT  
0.05 I II III 
      
M1K0 1.05 0.00 4.66 1.90
bcdef
 43.77 
M1K1 5.55 2.02 6.24 4.60
abcdef
 
 M1K2 8.84 4.00 4.00 5.61
bcde
 
 M1K3 6.25 12.35 6.24 8.28
a
 
 M2K0 0.27 2.25 0.00 0.84
ef
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Perlakuan 
Lanjutan tabel 4.3 
M2K1 7.31 7.78 3.25 6.11
abc
 
 M2K2 10.49 2.71 4.06 81.13
abcd
 
 M2K3 5.13 7.01 5.59 5.91
abcd
 
 M3K0 0.57 1.46 1.55 1.19
def
 
 M3K1 0.14 6.49 4.33 3.65
abcdef
 
 M3K2 0.34 8.28 0.17 2.93
bcdef
 
 M3K3 8.30 3.66 8.12 6.69
ab
 
 M4K0 0.00 0.00 0.00 0.00
f 
   
M4K1 1.76 6.08 4.01 3.95
abcdef
 
 M4K2 9.18 6.4 4.33 6.63
ab
 
 M4K3 3.36 4.63 5.52 4.50
abcdef
  
 M5K0 0.00 0.12 1.82 0.64
f
 
 M5K1 3.74 0.00 0.24 1.32
cdef
 
 M5K2 5.30 4.28 1.71 3.76
abcdef
 
 M5K3 6.61 3.35 2.02 3.99
abcdef
 
 keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata. Dan apabila angka-angka  
                     yang diikuti  oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji BNT=0,05 dan 0,01 
 
 
Perbandingan rata-rata pertambahan panjang daun (cm) tanaman mentimun 
jepang (Cucumis sativus L.) pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 4.3. Rata-rata pertambahan panjang daun tanaman mentimun jepang 
(Cucumis sativus L.) 
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4. Lebar Daun 
Pertambahan lebar daun (cm) tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L.) 
ke III (4MST -3MST) serta sidik ragamnya disajikan pada Tabel lampiran 42 dan 4b. 
Sidik ragam menunjukkan bahwa penggunaan berbagai macam media tanam dan 
konsentrasi nutrisi larutan hidroponik berpengaruh sangat nyata terhadap lebar daun 
tanaman ke III (4MST-3MST). 
Tabel 4.4. Hasil Uji BNT pertambahan lebar daun tanaman mentimun jepang 
(Cucumis sativus L.) ke III (4 MST – 3 MST) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata. Dan apabila angka-angka  
                     yang diikuti  oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji BNT=0,05 dan 0,01 
 
 
Perlakuan 
Ulangan  
Rata-rata 
NP  
BNT 
 0.05 
 
I II III 
 
M1K0 0.16            0.00 5.39 1.85
bcde
    43.77  
M1K1 4.66      3.39 2.57 3.54
abcde
 
 
 
M1K2 7.14   4.23 2.73 4.70
abcde
 
 
 
M1K3 6.89 1.37  13.81 7.35
a
 
 
 
M2K0 0.67 2.76 0.00 1.14
cde
 
 
 
M2K1 8.07 8.69    5.48 7.41
a
 
 
 
M2K2 4.70 2.80 7.91 5.16
abcd
 
 
 
M2K3 5.89 5.58 8.29 6.58
ab
 
 
 
M3K0 4.42 0.86 0,25 1.84
bcde
 
 
 
M3K1 5.00 8.14 3.14 5.26
abcd
 
 
 
M3K2 6.02 5.14 6.34 5.84
abc
 
 
 
M3K3 5.06 6.27 9.11 6.81
a
 
 
 
M4K0 0.00 0.00 0.00 0.00
e
 
 
 
M4K1 3.12 6.04 5.47 4.94
abcd
 
 
 
M4K2 1.86 7.63 5.34 4.94
abcd
 
 
 
M4K3 5.94 4.00 6.12 5.35
abcd
 
 
 
M5K0 0.00 0.13 2.7 0.94
de
 
 
 
M5K1 1.70 0.06 0.24 0.66
de
 
 
 
M5K2 5.5.0 5.58 3.26 4.78
abcd
 
 
 
M5K3 9.40 2.12 2.40 4.64
abcde
 
 
 
Perbandingan rata-rata pertambahan lebar daun (cm) tanaman mentimun 
jepang (Cucumis sativus L.) pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 4.1. Rata-rata pertambahan lebar daun tanaman mentimun jepang (Cucumis 
sativus L.) 
 
B. Pembahasan 
Pertumbuhan tanaman mentimun jepang adalah bertambahnya ukuran 
tanaman mentimun jepang yang ditandai dengan bertambahnya tinggi tanaman (cm), 
pertambahan jumlah daun (helai), pertambahan panjang daun (cm) dan pertambahan 
lebar daun (cm). Menurut Tjitrosoepomo (2007), pertumbuhan yang ditandai dengan 
suatu organ pada tanaman yang mengalami perubahan antara lain yaitu daun, batang, 
biji dan buah. Semua bagian tumbuh-tumbuhan yang secara langsung maupun tidak 
lansung berguna bagi kehidupan tumbuhan, yaitu terutama berguna untuk 
penyerapan, pengolahan, pengangkutan dan penimbungan zat. 
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Perlakuan 
Pertumbuhan merupakan suatu proses dalam kehidupan tanaman, dari 
proses tersebut akan terjadi perubahan ukuran yaitu tanaman akan tumbuh semakin 
besar dan akan berkolerasi positif dalam menentukan hasil tanaman. Pertambahan 
ukuran tersebut secara keseluruhan dikendalikan oleh sifat genetik disamping faktor-
faktor lainnya seperti lingkungan. Sedangkan pada perkembangan merupakan hasil 
interaksi antara genetik dengan lingkungan, pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang melibatkan hormon yang akan mengontrol pertumbuhan dan 
perkembangan (Nasaruddin, 2010). 
Media tumbuh yang digunakan pada penelitian ini yaitu arang sekam, 
cocopeat dan limbah jamur yang diketahui memiliki sejumlah nutrisi yang di 
butuhkan pada tanaman salah satunya nitrogen dimana nitrogen kita ketahui berperan 
dalam pembentukan daun, tinggi tanaman, dan lain-lain.  
Media tumbuh merupakan salah satu faktor eksternal yang sangat 
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. Hal ini karena media selain sebagai 
tempat tumbuhnya tanaman, juga sebagai pendukung dalam menjalankan berbagai 
proses metabolisme. Widodo (1996) menyatakan bahwa perakaran tanaman  akan  
berkembang dengan baik apabila didukung oleh air, hara, dan udara yang cukup dari 
media tumbuh. Media tanam merupakan komponen utama dalam pertumbuhan 
tanaman. Bagi tanaman, media tanam memiliki banyak peran, tempat bertumpu agar 
tanaman dapat berdiri tegak, yang didalamnya terkandung hara, air, dan udara yang 
dibutuhkan oleh tanaman. 
Nutrisi hidroponik AB Mix sayuran buah mudah diserap oleh tanaman, 
selain itu nutrisi hidroponik AB Mix sayuran buah cocok untuk tanaman mentimun 
jepang (Cucumis sativus L.).  
Penelitian ini dilakukan secara hidroponik dengan teknik wick system 
dimana tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L.) ditanam dengan 
menggunakan media arang sekam, limbah jamur dan cocepeat, serta kain flanel 
sebagai sumbu sementara larutan nutrisi hidroponik sebagai sumber nutrisi. Pada 
kondisi ini akar tanaman tergenang air yang bercampur dengan larutan nutrisi 
hidroponik. Nutrisi yang digunakan sebagai perlakuan adalah nutrisi hidroponik AB 
MIX dengan 3 tingkat konsentrasi, yaitu penggunaan konsentrasi 0 ml (K0) 
konsentrasi  2 ml (K1), konsentrasi 4 ml (K2), dan konsentrasi 6 ml (K3). Menurut 
hasil sidik ragam semua faktor perlakuan tunggal berpengaruh terhadap parameter 
pengamatan baik secara nyata. 
Media arang sekam mempunyai daya simpan air yang cukup tinggi, 
sifatnya ringan sehingga mudah tembus oleh akar. Seperti yang dikemukakan oleh 
Prihmantoro (2003), arang sekam mempunyai sifat yang mudah mengikat air, tidak 
mudah menggumpal, steril dan mempunyai porositas yang baik. Kandungan arang 
sekam sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif. Arang sekam memiliki 
kadar nitrogen dan magnesium yang cukup tinggi untuk pertumbuhan tanaman 
sehingga mempengaruhi banyaknya jumlah daun pada tanaman mentimun jepang. 
Seperti yang dikemukakan oleh lakitan (2007), bahwa unsur hara yang berpengaruh 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan daun adalah Nitrogen (N). Konsentrasi 
Nitrogen (N) yang tinggi menghasilkan lebih besar dan banyak. 
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa berbagai macam media tanam dan 
konsentrasi nutrisi larutan hidroponik berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 
tanaman, jumlah daun, panjang daun, dan lebar daun pengamatan (4 MST – 3 MST). 
1. Tinggi Tanaman  
Pertambahan tinggi tanamaan yang diamati setelah tumbuh, pengukuran 
dimulai dari permukaan media sampai ujung titik tumbuh. 
Hasil analisis sidik ragam terhadap pertambahan tinggi tanaman mentimun 
jepang (Cucumis sativus L.) berpengaruh sangat nyata artinya terdapat satu atau lebih 
perlakuan yang hasilnya berbeda sangat nyata dengan perlakuan lain. Untuk melihat 
perlakuan yang hasilnya berbeda sangat nyata maka dilakukan uji lanjut mengunakan 
uji BNT. 
Hasil uji BNT α(0.05) menunjukkan bahwa pertambahan tinggi tanaman 
pada perlakuan M1K3 yang tertinggi dengan nilai rata-rata 105.50 cm dan sangat 
nyata dengan perlakuan M1K0, M1K2, M3K0, M4K0, M5K0 dan M5K1 dan 
berbeda tidak nyata dengan perlakuan M1K1, M2K0, M2K1, M2K2, M2K3, M3K1, 
M3K2, M3K3, M4K1, M4K2, M4K3, M5K2 dan M5K3. Berdasarkan penelitian 
yang di lakukan bahwa kombinasi terbaik terdapat pada M1K3 adalah kombinasi 
menggunakan media arang sekam dan konsetrasi 6 ml, menghasilkan tanaman paling 
tinggi dengan rata-rata 105.50 cm hal ini terjadi karena pengaruh media tanam yaitu 
arang sekam yang mampu menyimpan unsur hara dengan baik dan berpengaruh baik 
pada perkembangan fegetatif awal pertumbuhan tanaman dan juga di pengaruhi oleh 
baiknya nutrisi yang di gunakan. Sedangkan tanaman yang menghasilkan tinggi 
tanaman yang terendah M4K0 adalah kombinasi media arang sekam + limbah Jamur 
tiram 1:1 dan tanpa menggunakan nutrisi, dengan nilai rata-rata 0.  hal ini di 
sebabkan oleh porositas media yang lebih kecil di bandingkan media lainnya 
sehingga menjadikan media lebih padat dan hal ini di karenakan tidak adanya asupan 
nutrisi yang di berikan pada konsentrasi 0 ml melainkan hanya menggunakan air 
sebagai nutrisi untuk di serap oleh akar tanaman tersebut.  
Jika melihat pada tinggi tanaman terdapat pengaruh media tanam saja 
tanpa menggunakan nutrisi melainkan hanya air pada kombinasi media M1K0 adalah 
media menggunakan arang sekam (27,50 cm), M2K0 adalah media menggunakan 
Cocopeat (78.83 cm), M3K0 adalah media menggunakan limbah jamur (27.33 cm), 
M4K0 adalah media yang menggunakan kombinasi arang sekam dan limbah jamur 
1:1 (0 cm), M5K0 adalah media menggunakan kombinasi Cocopet dan limbah jamur 
1:1 (1.83 cm), jika melihat dari penelitian yang dilakukan media yang tebaik pada 
M2K0 dimana media yang gunakan ialah media Cocopeat dengan nilai rata-rata 
(78,83 cm) hal ini terjadi karena cocopeat mampu menyerap air dengan baik dan 
media yang tidak padat. 
Hasil yang lebih baik juga dapat di sebabkan oleh kandungan-kandungan 
hara yang terdapat pada media arang sekam dan cocopeat. Seperti yang di 
kemukakan oleh Grewal (1998), unsur hara makro yang terdapat pada campuran 
arang sekam yaitu Kalium (K) berfungsi antara lain untuk meningatkan proses 
fotosintesis, mengefisienkan penggunaaan air, membentuk batang yang lebih kuat 
dan memperkuat perakaran sehingga tanaman lebih tahan dan meningkatkan 
ketahanan tanaman terhadap penyakit, Posfor (P) berfungsi membentuk energi ATP 
yang selanjutnya akan untuk translokasi fotosintesis ke bagian organ tanaman yang 
membutuhkan Unsur P yang terkandung dalam arang sekam berperan penting dalam 
pembentukan dan pertumbuhan akar tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L.), 
sehingga akar lebih mampu menyerap air dan unsur hara lebih banyak dan pada 
akhirnya secara keseluruhan tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan baik. 
(Pardosi 2014). Natrium (Na) berfungsi berperan dalam pembukaan stomata dan 
menggantikan peranan unsur K, Calsium (Ca) berfungsi berperan sangat dominan 
terutama pada titik tumbuh tanaman pucuk muda dan ujung akar, dan magnesium 
(Mg) berfungsi berperan dalam pembentukan zat hijau daun (klorofil) dan proses 
metabolism tanaman seperti proses fotosintesis, pembentukan sel, pembentukan 
protein dan transfer energi. Sedangkan pada cocopeat mengandung unsur hara mikro 
yaitu tembaga (Cu) yang berfungsi berperan dalam transpor elektron pada 
fotosintesis dan berperan di dalam pembentukan akar, seng (Zn) berfungsi sebagai 
pertambahan pertumbuhan akar dan pelebaran daun.  
Diduga bahwa selain kandungan arang sekam dan cocopeat yang cocok 
dengan tanaman, cocopeat juga memiliki kandungan yang menyerap air yang bagus 
sama halnya pada karakteristik arang sekam. Unsur Media arang sekam 
mempengaruhi pertumbuhan awal tanaman fase vegetatif dimana arang sekam 
mempunyai sifat yang mudah mengikat air, ringan, mempunyai porositas yang baik 
sehingga baik untuk pertumbuhan awal tanaman sedangkan pada cocopeat bersifat 
ringan, mampu menahan air yang mengandung unsur hara. Arang sekam memiliki 
kemampuan drainase yang cukup tinggi untuk mengalirkan kembali air yang telah 
diserap, sehingga sesuai untuk pertumbuhan awal tanaman. 
Unsur hara yang terkandung oleh arang sekam yaitu banyak dimanfaatkan 
sebagai campuran media tanam. Arang sekam digunakan sebagai media hidroponik. 
Sekam bakar memiliki kemampuan menyerap air yang rendah dan porositas yang 
baik. Sifat ini menguntungkan jika digunakan sebagai media tanam karena 
mendukung perbaikan struktur tanah karena aerasi dan drainase menjadi lebih baik. 
Karena kandungan dan sifat ini, sekam bakar sering digunakan sebagai media tanam, 
tanaman hias maupun campuran pembuatan kompos.  
Unsur hara yang terkandung oleh cocopeat yaitu unsur hara makro dan 
mikro yang terdapat pada serbuk sabuk kelapa (cocopeat) antara lain Kalium (K), 
Fosfor (P), Calsium (Ca), Magnesium (Mg), Natrium (Na), namun dari sekian 
banyaknya kandungan unsur hara yang dimiliki cocopeat. Unsur hara makro yaitu 
nutrien yang dibutuhkan dalam jumlah banyak dan unsur mikro yaitu nutrien yang 
dibutukan dalam jumlah sedikit. Pertumbuhan akar yang baik dan penyebarang yang 
lebih luas mampu menyerap nutrisi yang tersedia terutama unsur N yang sangat 
berperan dalam pembentukan tinggi tanaman. 
2. Jumlah Daun 
Daun secara umum merupakan organ penghasil fotosintat utama. 
Pengamatan jumlah daun sangat diperlukan sebagai salah satu indikator pertumbuhan 
yang dapat menjelaskan proses pertumbuhan tanaman. Pengamatan daun dapat 
berdasarkan atas fungsi daun sebagai penerima cahaya dan alat fotosintesis. Fungsi 
daun adalah penghasil fotosintat yang sangat diperlukan tanaman sebagai sumber 
energi dalam proses pertumbuhan dan perkembangan (Sukawati, 2011). 
Hasil analisa sidik ragam menujukkan perlakuan berbagai konsentrasi 
larutan hidroponik berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan mentimun 
jepang (Cucumis sativus L.) pada hasil pengamatan pertambahan jumlah daun (helai) 
pertambahan dapat dilihat pada tabel 4.2 pada perlakuan M4K3 yang tertinggi 
dengan nilai rata-rata 7.33 (helai) dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan M2K0, 
M4K0, M5K0, dan M5K1 dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan M1K0, M1K1, 
M1K2, M1K3, M2K1, M2K2, M2K3, M3K0, M3K1, M3K2, M3K3, M4K1, M4K2, 
M5K2 dan M5K3. Kombinasi terendah terdapat pada M4K0 dengan menggunakan 
kombinasi media arang sekam dan limbah jamur 1:1 dengan nilai rata-rata 0 helai 
dengan tanpa penggunaan nutrisi 0 ml.  
Pada tabel 4.2 dapat di lihat jumlah daun yang terbanyak yaitu pada 
perlakuan M4K3 arang sekam + limbah jamur 1:1 dengan menggunakan konsentrasi 
nutrisi 6 ml, hal ini terjadi karena arang sekam yang memiliki porositas yang optimal 
sehingga sangat baik untuk pertumbuhan awal tanaman dengan tekstur halus 
mempunyai ruang pori-pori kecil, dan di bantu dengan adanya media dari limbah 
jamur yang mampu membantu penyerapan air menggunakan akar tanaman mentimun 
jepang (Cucumis sativus L.). Sedangkan jumlah daun paling sedikit terdapat pada 
M4K0  dengan nilai rata-rata 0 helai, karena penyerapan pada nutrisi tidak langsung 
di serap oleh media karena nutrisi susah menyerap karena memadatnya medua 
limbah jamur sehingga meyebabkan  pori-pori terlalu kecil dan tidak adanya 
konsentrasi nutrisi yang di gunakan untuk mempengaruhi proses pertumbuhan 
tanaman. 
Perlakuan media tanam saja tanpa menggunakan nutrisi yaitu hanya air  
yang tebaik pada M3K0 dimana media yang gunakan ialah media Cocopeat dengan 
nilai rata-rata (4.66 helai) hal ini terjadi karena cocopeat mampu menyerap air 
dengan baik dan kandungan pada limbah jamur juga dapat membantu pertambahan 
pada daun. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Oviyianti (2016) yang 
menyatakan kekurangan dan kelebihan Nitrogen menyebabkan pertumbuhan batang 
dan daun terhambat karena pembelahan dan pembesaran sel terhambat, sehingga bisa 
menyebabkan tanaman kerdil dan kekurangan klorofil dan menurut Moehasrianto 
(2011) menyatakan semakin tinggi kepekatan larutan nutrisi yang digunakan jumlah 
daun yang terbentuk semakin sedikit. Terhadap pertumbuhan tanaman. Pemberian 
konsentrasi yang berbeda, memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap 
parameter panjang daun. Adanya respon terdapat pada tanaman sawi adalah akibat 
dari perbedaan level konsentrasi yang diberikan.  
Berdasarkan hasil uji BNT α (0.05) menunjukkan bahwa pada 
pertambahan jumlah daun (helai) pada perlakuan M4K3 yang tertinggi dan sangat 
nyata dengan perlakuan. 
Perlakuan M4K3 memberikan jumlah daun terbanyak. Hal ini karena 
adanya nitrogen yang dapat mempercepat proses fotosintesis sehingga pembentukan 
organ daun menjadi lebih cepat. Menurut Munifatul (2014) pembentukan daun oleh 
tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersedian unsur hara nitrogen dan fosfor pada 
medium dan yang tersedia bagi tanaman. Kedua unsur ini berperan dalam 
pembentukan sel-sel baru dan komponen utama penyusun senyawa organik dalam 
tanaman seperti asam amino, asam nukleat, klorofil, ADP dan ATP. Nitrogen 
merupakan unsur hara makro esensial yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar. 
Nitrogen berfungsi sebagai pembentuk khlorofil yang berperan penting dalam proses 
fotosintesis, juga sebagai pembentuk protein, lemak dan berbagai persenyawaan 
organik lainnya. Semakin tinggi pemberian nitrogen (sampai batas optimumnya) 
maka jumlah khlorofil yang terbentuk akan meningkat. Meningkatnya jumlah 
khlorofil mengakibatkan laju fotosintesis pun akan meningkat sehingga pertumbuhan 
tanaman lebih cepat dan maksimum (Lingga, 2014). Dan Menurut Handoyo (2007) 
peranan utama nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan secara 
keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan daun, sehingga apabila digunakan dalam 
jumlah yang optimal maka akan meningkatkan pertumbuhan tanaman.   
3. Panjang Daun 
Hasil Pertumbuhan adalah proses dalam kehidupan tanaman yang 
mengakibatkan perubahan ukuran menjadi semakin besar dan juga yang menentukan 
hasil tanaman. Panjang tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati karena 
paling mudah dilihat (sukawati, 2011). 
Hasil analisa sidik ragam menujukkan perlakuan berbagai konsentrasi 
larutan hidroponik berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman mentimun 
jepang (Cucumis sativus L.) Pertambahan panjang daun adalah salah satu bagian 
yang dari pertumbuhan. Parameter ini menjadi salah satu diamati untuk mengukur 
pengaruh tiap perlakuan yang diberikan pada sampel penelitian. Hasil pengamatan 
menujukkan bahwa panjang daun terbaik terdapat pada perlakuan M1K3 dengan 
nilai rata-rata 8.28 cm dan sangat berbeda nyata dengan perlakuan M1K0, M1K2, 
M2K0, M3K0, M3K2, M4K0, M5K0 dan M5K1, dan berbeda tidak nyata dengan 
perlakuan M1K1, M2K1, M2K2, M2K3, M3K1, M3K3, M4K1, M4K2, M4K3 
M5K2 dan M5K3. Kombinasi terendah terdapat pada M4K0 dengan menggunakan 
kombinasi media arang sekam dan limbah jamur dengan nilai rata-rata 0 helai 
dengan tanpa penggunaan nutrisi 0 ml.  
Pada tabel 4.3 dapat di lihat pertambahan panjang daun yang terbaik yaitu 
pada perlakuan M1K3 arang sekam (8.28 cm) dengan menggunakan konsentrasi 
nutrisi 6 ml, hal ini terjadi karena arang sekam yang memiliki porositas yang optimal 
sehingga sangat baik untuk pertumbuhan awal tanaman dengan tekstur halus 
mempunyai ruang pori-pori kecil, dan di bantu dengan adanya media dari limbah 
jamur yang mampu membantu penyerapan air menggunakan akar tanaman mentimun 
jepang (Cucumis sativus L.). Sedangkan panjang daun yang terpendek terdapat pada 
M4K0 (0 cm) dengan penggunaan 0 ml konsentrasi nutrisi hal ini di duga karena 
nutrisi tidak terserap baik oleh tanaman, karena pada saat penyiraman pada media 
kombinasi arang sekam dan limbah jamur nutrisi tergenang terlebih dahulu di 
karenakan nutrisi susah menyerap karena pori-pori terlalu kecil sehingga nutrisi 
susah turun ke penyimpanan nutrisi dan media limbah jamur sangat lembab dan 
sangat padat aibatnya terjadilah pembusukan akar sehingga akar tidak menyerap 
nutrisi dengan maksimal.  
pengaruh media tanam saja tanpa menggunakan nutrisi melainkan hanya 
air media yang tebaik pada M1K0 dimana media yang menggunakan media arang 
sekam dengan nilai rata-rata (1.90 cm) hal ini terjadi karena arang sekam  memiliki 
porosistas yang baik dan tidak terjadinya kepadatan pada media. 
Hal ini diduga karena tanaman mengalami defisiensi N dan suplai N yang 
berlebihan bagi tanaman dalam proses pertumbuhan. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Oviyianti (2016) yang menyatakan kekurangan dan kelebihan Nitrogen 
menyebabkan pertumbuhan batang dan daun terhambat karena pembelahan dan 
pembesaran sel terhambat, sehingga bisa menyebabkan tanaman kerdil dan 
kekurangan klorofil dan menurut Moehasrianto (2011) menyatakan semakin tinggi 
kepekatan larutan nutrisi yang digunakan jumlah daun yang terbentuk semakin 
sedikit. Terhadap pertumbuhan tanaman. Pemberian konsentrasi yang berbeda, 
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap parameter panjang daun. Adanya 
respon terdapat pada tanaman mentimun jepang (Cucumis Sativus L.) adalah akibat 
dari perbedaan level konsentrasi yang diberikan. 
 
 
 
  
4. Lebar Daun 
Pertambahan lebar daun (helai) di amati setelah melakukan penyemaina 
selama 2 minggu dan penanaman selama satu minggu. Lebar daun di ukur dengan 
menggun akan mistar dari samping kanan dan samping kiri. 
Hasil uji BNT α(0.05) menunjukkan bahwa pertambahan lebar daun 
(helai) tertinggi pada perlakuan M2K1 dengan nilai rata-rata 7.41 cm, dan sangat 
nyata dengan perlakuan M1K0, M2K0, M3K0, M4K0, M5K0, dan M5K1 dan 
berbeda tidak nyata dengan perlakuan M1K1, M1K2, M1K3, M2K2, M2K3, M3K1, 
M3K2, M3K3, M4K1, M4K2,  M4K3 M5K2 dan M5K3.  
Berdasarkan penelitian yang di lakukan bahwa kombinasi yang terbaik 
terdapat pada kombinasi M2K1 media Cocopeat dengan menggunakan konsentrasi 4 
ml larutan nutrisi, sedangkan kombinasi terendah terdapat pada M4K0 dengan 
menggunakan kombinasi media arang sekam dan limbah jamur 1:1 dengan nilai rata-
rata 0 cm dengan tanpa penggunaan nutrisi 0 ml.  
Pada tabel 4.4 dapat di lihat pertambahan lebar daun yang terbaik yaitu 
pada perlakuan M2K1 (cocopeat) dengan menggunakan konsentrasi nutrisi 2 ml 
dengan nilai 7.41 cm, hal ini terjadi karena Unsur hara yang terkandung oleh 
cocopeat yaitu unsur hara makro dan mikro yang terdapat pada serbuk sabuk kelapa 
(cocopeat) anatara lain Kalium (K), Fosfor (P), Calsium (Ca), Magnesium (Mg), 
Natrium (Na), namun dari sekian banyaknya kandungan unsur hara yang dimiliki 
cocopeat. Unsur hara makro yaitu nutrien yang dibutuhkan dalam jumlah banyak dan 
unsur mikro yaitu nutrien yang dibutukan dalam jumlah sedikit cocopeat juga 
mampunu menyerap air yang banyak. Sedangkan panjang daun yang terpendek 
terdapat pada M4K0 dengan nilai rat-rata 0 cm dengan penggunaan 0 ml konsentrasi 
nutrisi hal ini di duga karena nutrisi tidak terserap baik oleh tanaman, karena pada 
saat penyiraman pada media kombinasi arang sekam dan limbah jamur nutrisi 
tergenang terlebih dahulu di karenakan nutrisi susah menyerap karena pori-pori 
terlalu kecil sehingga nutrisi susah turun ke penyimpanan nutrisi dan media limbah 
jamur sangat lembab dan sangat padat aibatnya terjadilah pembusukan akar sehingga 
akar tidak menyerap nutrisi dengan maksimal.  
Perlakuan media tanam yang tanpa menggunakan nutrisi melainkan hanya 
air yang tebaik pada M1K0 dimana media yang gunakan ialah media arang sekam  
dengan nilai rata-rata (1.85 cm) hal ini terjadi karena arang sekam memiliki porositas 
yang baik untuk menyerap air. 
Sedangkan pada pertambahan lebar daun yang menghasilkan daun paling 
terkecil yaitu M4K0  dengan konsentrasi 0 ml/l dengan nilai rata-rata 0 cm dengan 
menggunakan media arang sekam + limbah jamur 1:1. Sehingga perpaduan keduanya 
tidak memberikan pertambahan yang signifikan pada lebar daun. Hal ini diduga 
karena adanya kepadatan pada media limbah jamur sehingga mengakibatkan 
sirkulasi tidak berjalan dengan baik sehinga mengakibatnya pada media tersebut aak 
lembab dan sedikit di tumbuhi lumut sehingga kandungan makanan bagi tumbuhan 
sangatlah sedikit.   
Besarnya lebar daun disini tentunya sangat berpengaruh pada metabolisme 
tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L.) khusunya dalam proses fotosintesis 
dan mampu merangsang proses metabolisme sel yang terjadi didalam jaringan 
meristematis pada titik tumbuh daun. Kandungan nutrisi AB Mix junga mampu 
saling bekerja sama untuk merangsang pertumbuhan tanaman karena kandungan 
minerl yang menyebabkan berbagai unsur yang ada di dalam proses ini terlepas 
bebas secara berangsur-angsur sehingga mampu dimanfaatkan tanaman sebagai 
makanan. 
Menurut Fahruddin (2009), faktor lingkungan seperti suhu dan 
kelembaban udara juga mempengaruhi lebar daun. Jika kelembaban udara terlalu 
rendah dan suhu udara yang tinggi dan evapotranspirasi berlangsung terus menerus, 
tanaman akan kehilangan air dalam jumlah yang banyak, sehingga tekanan sel akan 
mengendur dan tanaman akan mulai layu dan tanaman tidak dapat menyerap air dan 
unsur hara secara optimal, sehingga proses penambahan lebar daun juga terhambat. 
Bahwa tanaman yang mengalami kekeringan pada pertumbuhan vegetatif 
mempunyai daun lebih sempit dibandingkan tanaman yang memperoleh air cukup. 
Dapat dilihat pada tabel 4.4 Perlakuan konsentrtasi 0 ml/l M4K0 
memperlihatkan pertumbuhan lebar daun tanaman yang lebih rendah daun  berkerut 
dan kerdil bila dibandingkan dengan perlakuan 2 ml/l air M2K1 Diduga karena tidak 
adanya pemeberian nutrisi sehingga tidak adanya kandungan unsur hara yang di 
butuhkan oleh tanaman untuk berkembang. Menurut Ruhnayat (2007) penggunaan 
konsentrasi larutan nutrisi di atas titik optimum menyebabkan pertumbuhan tanaman 
terhambat.  
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Berbagai jenis media tanam yaitu arang sekam, cocopeat, dan limbah jamur tiram 
dengan konsentrasi nutrisi larutan hidroponik 0 ml/l, 2 ml/l, 4 ml/l, dan 6 ml/l, 
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman (cm)  
jumlah daun (helai), terhadap panjang daun (cm) lebar daun (cm), tanaman 
mentimun jepang (Cucumis sativus L.). 
2. Kombinasi jenis media tanam arang sekam dan konsentrasi nutrisi larutan 
hidroponik 6 ml/l (M1K3), memberikan pengaruh terbaik terhadap tinggi 
tanaman (105.50 cm), kombinasi jenis media tanam arang sekam + limbah jamur 
tiram 1:1 dan konsentrasi nutrisi larutan hidroponik 6 ml/l (M4K3) memberikan 
pengaruh terbaik terhadap jumlah daun (7.33 helai) dan panjang daun (8.28 cm), 
sedangkan kombinasi jenis media tanam cocopeat dan konsentrasi nutrisi larutan 
hidroponik 2 ml/l (M2K1) memberikan pengaruh terbaik terhadap lebar daun 
(7.41 cm) terhadap tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus L.). 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan sistem hidroponik menggunakan media 
lain terutama pada media tanam limbah jamur.  
 
KEPUSTAKAAN 
 
Agoes, D. Aneka Jenis Media Tanam dan Penggunaannya. Penebar Swadaya. 
Jakarta: 2010. 
Arisandi. Pengaruh Media Tanam Terhadap Pertumbuhan Vegetatif Tanaman 
Mentimun (Cucumis sativus L.). Program studi pendidikan Biologi Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Sumatra Barat: 2013. 
 
Ayu, D., F. Pengaruh Dosis Pupuk Nitrogen dan Waktu Panen terhadap  Produksi 
dan Kualitas Jagung Semi di Dataran Tinggi. Fakultas Pertaniain. Institut 
Pertanian Bogor: 2003. 
 
Azis, A.H. M.Y. Surung dan Buraerah. Produktivitas Tanaman Selada pada 
Berbagai Dosis Posidan-HT. Jurnal Agrisistem. 2006. 
 
Bahar J.R. 2011. Sayur Komersial. Penebar Swadaya, Jakarta: 2011. 
 
BPS berbagai edisi.Statistic Indonesia.Jakarta : BPS. 2011. 
BPS. Survei Pertanian Produksi Tanaman Sayuran PT. Rasokitama Lestari. Jakarta: 
2010. 
 
Cahyono. B. Teknik Budidaya Daya dan Analisis Usaha Tani Selada.CV. Aneka 
Ilmu. Semarang. 2014. 
 
Depertemen Agama RI. AL-Quran Dan Terjemahanya, Jakarta: CV. Toha Diakses 
tahun 2012. 
 
Del Rosario, A. Dafrosa, and P.J.A. Santos. Hydroponic culture of crops in the 
Philippines: Problems and prospect. International Seminar on Hydroponic 
Culture of High Value Crops in the Tropics in Malaysia. 1990.  
 
Devi. P.J. dan Koesniawati. Pemanfaatan Limbah Baglog Jamur Tiram Dengan 
Penambahan Arang Sekam Pada Hidroponik Substrak Terhadap 
Pertumbuhan Dan Hasil BaBy Kailan (Brassica Oleraceae Var.), 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 2012. 
 
Ditoapriyanto. Mengenal pupuk tunggal. Http//ditoapriantoblogspot.com 
2012/12/10/mengenal-pupuk-tunggal-dan caraa.html. Diakses pada 
November 01 2012. 
 
Fahrudin. Budidaya caisim (Brassica juncea L.) menggunakan estrak the dan pupuk 
kascing. Universitas sebelas maret. Surakarta. 2009. 
 
Fefiani. A.H, Pengaruh Penambahan Sekam Bakar Pada Media Tanam Terhadap 
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Mentimun Jepang  (Cucumis sativus 
L.).E-journal widya kesehatan dan lingkungan. Vol.1, no.1,  2013.  
 
Gardner, F. P., R. B. Pearce, dan R. L. Mitchell. Fisologi Tanaman Budidaya. 
Terjemahan H. Susilo.Universitas Indonesia Jakarta. 2009. 
 
Grewal. Propagation  of ornamental  Plants. New Delhi: Kalyani Publisher, 1998. 
 
Gustia H. Pengaruh SSi di Indonesia. Balai Penelitian Tanaman Sayuran. Bandung. 
2010. 
 
Handayani. M. Pengaruh dosisi pupuk dan kompos terhadap pertumbuhan bibit 
salam (Eugenia Polyantha. Wight).Institut pertanian bogor. Bogor. 2009. 
 
Handoyo, G. C., Agusta, H. Respon Tanaman Caisim (Brassica chinensis) Terhadap 
Pupuk NPK (16-20-29) Di Dataran Tinggi. Makalah Seminar. Departemen 
Agronomi dan Hortikultura, Institut Pertanian Bogor. 2007. 
 
Hasrat dan reza.penjelasan tentang tanaman sayuran. Penerbit swadaya Jakarta. 
2011. 
 
Hendra AH, Handoko A. Hidroponik Alla Paktani Hydroparm. Jakarta: PT 
agromedia pustaka. 2014. 
Hirawan. Pengaruh Berbagai Macam Media Seduh Terhadap Pertumbuhan, 
Hasildan Populasi Hama Pada Tanaman mentimun jepang (Cucumis 
sativus L.). Padang: Program Studi Agroteknlogi Fakultas Pertanian 
Universitas Taman siswa. 2013. 
 
Istiqomah, S. Menanam Hidroponik.Azka Press: Jakarta. 2006. 
 
Ismail Z F. Media tanam Sebagai Factor Eksternal 
Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Tanaman. Balai besar perbenihan dan 
proteksi tanaman perkebunan Surabaya, 2013. 
 
Izzati, I.R. Penggunaan Pupuk Majemuk sebagai Sumber Hara pada Budidaya 
Selada (Lactucasativa L.) secara Hidroponik dengan Tiga Cara Fertigasi. 
Program Studi Hortikultura. Fakultas Pertanian.IPB. Bogor. 2006. 
 
Krismawati, A. Teknologi Hidroponik Dalam Pemanfaatan Lahan 
Pekarangan.BPTP, Malang. 2012. 
 
Krisnawati, D. PengaruhAerasi Terhadap Pertumbuhan Dan Tanaman Baby Kalian 
(Brasicca Oleraceae Var. Achepala) PadaTeknologi Hidroponik Sistem 
Terapung Di Dalam Dan Di Luar Geenhouse. Skripsi. Jurusan Teknik 
Pertanian. Fakultas Pertanian. Universitas Lampung. 2014. 
 
Lakitan, B. Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuhan. Raja Grafindo Persada, Jakarta: 2010. 
Lonardy, M.V. Respons Tanaman Tomat (Lycopersiconesculentum Mill.) Terhadap 
Suplai Senyawa Nitrogen dari Sumber Berbeda pada Sistem Hidroponik, 
Universitas Tadulako, Palu. 2006. 
Lingga, P. Sistem hidroponik dengan nutrisi dan media tanam berbeda terhadap 
pertumbuhan dan hasil selada. Media Litbang Sulteng. 2010. 
 
Mairusmianti. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Akar dan Pupuk Daun terhadap 
Pertumbuhan dan Produksi Bayam (Amaranthushybridus) dengan Metode 
Nutrient Film Technique (NFT).Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah. Jakarta.  2011. 
 
Marlina L, dkk,. Pengaruh media tanaman Granul dari tanah liat terhadap 
pertumbuhan sayuran hidroponik simstem sumbu. Fakultas pertanian. 
Universitas Lampung. 2015. 
 
Mas’ud, H. Sistem Hidroponik dengan Nutrisi danMediaTanamBerbeda Terhadap 
Pertumbuhan dan Hasil Selada. MediaLitbang Sulteng: 2009. 
 
Moehasrianto P. Respon pertumbuhan tiga macam sayuran pada berbagai 
konsentrasi nutrisi larutan hidroponik. Fakultas pertanian universitas 
jember. 2011. 
 
Muller, The function of the compost and casing layer in relation to fruiting and the 
growth of the citivated mushroom, 2005. 
Musyarofah. Pembudidayaan TanamanSecara Hidroponik Guna Pemanfaatan 
Lahan Sempit2010. 
 
Nasaruddin. Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan. Makassar. Yayasan forest indonesia 
dan Fakultasa Pertanian UNHAS, 2010. 
 
Nicholls, R. E. Hidroponik, Tanaman Tanpa Tanah.PT. Dahara Press 2010. 
Novizan.Petunjuk Pemupukan yang Efektif. Agromedia Pustaka. Jakarta:2002 
Nurwahyuni E. Optimalisasi pekarangan melalui budidaya tanaman secara 
hidroponik. Balai Pengkajian teknologi Pertanian. Jawa  barat. 2015. 
 
Nurcholis. Asyiknya bercocok tanam hidroponik cara sehat-menikmati. Yogyakarta: 
Arska. 2015. 
Nyoman.Diagnosis Defisiensi dan Toksisitas Hara Mineral pada Tanaman. Makalah 
Falsafah Sain. Program Pasca Sarjana IPB. Bogor. 2002. 
 
Oviyanti, F Pengaruh pemberian pupuk organic cair daun (Gliricidia sepium (jacq) 
kunth ex walp) terhadap pertambahan tanaman sawi  (Brassica juncea L.) 
UIN Raden Fatah. Palembang. 2016 
 
Palemba. Y.T. aplikasi pupuk daun ganddasil terhadap pertumbuhan bibit jabon 
merah (Anthocehali macrophyllus Havil). Ilmu Kehutanan. Fakultas 
pertanian. 2012. 
 
Prihmantoro, H. dan Indriani, Y. H. Hidroponik sayuran Semusim. Penebar Swadaya 
1995. 
 
Prihmantoro H. Hidroponik untuk hobi dan bisnis. Jakarta: 
Penebar Swadaya. Santoso, Hienonirnus. 2003. Air kelapa Limbah penuh 
kasiat. (http://www.gizinet/egibin/berit a/fullnews.egi). 2003 Diakses pada 
07 Desember 2015 pada pukul 21.16. 
 
Purbajanti, E. D. rumput dan Regnum sebagai Hijauan Makanan ternak. Grahailmu. 
Yogyakarta. 2013. 
 
Rahayu, A. Pengaruh Media Tanam Terhadap Pertumbuhan Vegetatif Tanaman 
Mentimun (Cucumis sativus L.). Program studi pendidikan Biologi Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Sumatra Barat: 2015. 
 
Rini. A. Pengaruh Berbagai Macam Media Tanam Terhadap Pertumbuhan 
Tanaman Mentimun Jepang (Cucumis Sativus L.) Secara Hidroponik. 
Skripsi. Jurusan Biologi. Fakultas Sains Dan Teknologi. UIN Alauddin 
Makassar. 2012. 
 
Ruhnayat. A. Penentuan Kebutuhan pokok unsure hara N, P, K untuk pertumbuhan 
tanaman vanilli (vanilli Planivolia Andrews). Buletian letro. Diakses pada 
tanggal 01 november. 2007. 
 
Sani B. Hidroponik.Penebar swadayaJakarta: 2015. 
Shihab, M. Quraish. TafsirAl-Misbah Pesan Kesandan Keserasian Al-Qur’an. 
Penerbit: Lentera Hati, 2002.  
 
Silvina, Pengaruh Beberapa Media Tanam Terhadap Pertumbhuhan Mentimun 
Jepang (Cucumis sativus L.)Fakultas peternakan Universitas Dipenogoro, 
Semarang. 2011. 
 
Stuart, C.R. AB Mix hydroj Hydroponic Nutrien, 2016. 
 
Sukawati I. Pengaruh kepekaan larutan nutrisi terhadap pertumbuhan  dan basil 
baby kalian (Brassica oleranceae.VAR-alba-glabra) pada berbagai 
komposisi media tanaman dengan system hidroponik. Fakultas pertanian 
Universitas sebelas maret Surakarta. 2010. 
 
Soepardi, G. Sifat dan Ciri Tanah. Jurusan Tanah, Faperta, IPB. Bogor. 2011. 
 
Sumpena, U. 2008. Budidaya Mentimun Intensif dengan Mulsa Secara Tumpang 
Gilir, Penebar Swadaya, Jakarta: 2008. 
 
Sumpena, V. Sistem Hidroponik dengan Nutrisi dan Media Tanam Berbeda terhadap 
Pertumbuhan dan Hasil Mentimun jepang. Program Studi Budidaya 
Pertanian. Fakultas Pertanian. Universitas Tadulako. Palu. 2012. 
 
Sutanto R. Penerapan Pertanian Organik. Kanisius. Yogyakarta. 2002. 
Tjitrosoepomo, Prihmantoro. Budidaya Mentimun jepang, Penebar Swadaya, Jakarta. 
2011. 
 
Tresya. D.M. Pengaruh pemberian pupuk Kcl terhadap pertumbuhan dan produksi 
tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.). Institusi pertanian bogor. 2013. 
 
Wachar dan Rizkiana Anggayuhlin.Peningkatan Produktivitas DAN Efisiensi 
Konsumsi Air Tanaman Bayam (Amaranthus tricolor L.) pada Teknik 
Hidroponik melalui Pengaturan Populasi Tanaman.Departemen Agronomi 
dan Hortikultura, Fakultas Pertanian.IPB. Bogor. 2011. 
 
Winda dan Samekto R. pengaruh konsentrasi nutrisi dan media tanam terhadap 
pertumbuhan dan hasil sawi pakcoy (Brassica parachinensis) sistem 
hidroponik vertikultur. Jurnal Inovasi Pertanian Vol. 13, No. 2.  2010.  
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Lampiran 1.Tabel 
Tabel Lampiran 1a. Pertambahan tinggi tanaman mentimun jepang (Cucumis sativus 
L.) ke III (4 MST-3 MST) 
Perlakuan 
Ulangan  
Total 
Rata-
rata I II III 
M1K0   48.00     0.00   34.50   82.50   27.50 
M1K1 128.50   83.50   88.50 300.50 100.16 
M1K2   10.00   85.50     2.00   97.50   32.50 
M1K3 129.50   88.50   98.50 316.50 105.50 
M2K0     3.00 103.50 130.00   60.20   78.83 
M2K1   80.80   81.80   33.00 195.60   65.20 
M2K2   79.80   58.90   42.00 180.70   60.23 
M2K3   67.50   66.80   17.50 151.80   50.60 
M3K0     7.00   71.50     3.50   82.00   27.33 
M3K1   73.50 115.80   92.50 281.80   93.93 
M3K2   53.50   85.80   94.50 233.80   77.93 
M3K3   95.80   59.80     8.00 163.60   54.53 
M4K0     0.00     0.00     0.00     0.00     0.00 
M4K1   45.50     7.00   93.50 146.00   48.66 
M4K2   36.80 110.50   44.50 191.80   63.93 
M4K3   46.50   97.50 104.50 248.50   82.83 
M5K0     0.00     5.00     0.50     5.50     1.83 
M5K1     4.00   11.50   29.50   45.00   15.00 
M5K2   33.00   71.80   73.50 178.30   59.43 
M5K3   94.50   71.80   47.50 213.80   71.26 
Total 1037.20 1276.50 1038.00 3351.70 1117.23 
 
 
 
 
 
 
Tabel Lampiran 1b. Sidik ragam pertambahan tinggi tanaman mentimun jepang 
(Cucumis sativus L.) ke III (4 MST – 3 MST) 
 
Keterangan: **=  Sangat Nyata 
 
 
Tabel Lampiran 2a. Rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman mentimun jepang 
(Cucumis sativus L.) ke III (4 MST – 3 MST) 
Perlakuan 
Ulangan  
Total 
Rata-
rata I II III 
M1K0 3.00 0.00 3.00 6.00 2.00 
M1K1 4.00 7.00 4.00 15.00 5.00 
M1K2 3.00 9.00 6.00 18.00 6.00 
M1K3 11.00 0.00 8.00 19.00 6.33 
M2K0 2.00 1.00 0.00 60.20 1.00 
M2K1 7.00 5.00 6.00 18.00 6.00 
M2K2 6.00 4.00 1.00 11.00 3.66 
M2K3 5.00 5.00 5.00 15.00 5.00 
M3K0 2.00 10.00 2.00 14.00 4.66 
M3K1 7.00 7.00 4.00 18.00 6.00 
M3K2 2.00 6.00 5.00 13.00 4.33 
M3K3 4.00 6.00 4.00 14.00 4.66 
M4K0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
M4K1 3.00 0.00 5.00 8.00 2.66 
M4K2 4.00 8.00 5.00 17.00 5.66 
M4K3 7.00 9.00 6.00 22.00 7.33 
M5K0 0.00 1.00 1.00 2.00 0.66 
M5K1 1.00 0.00 1.00 2.00 0.66 
M5K2 7.00 4.00 6.00 17.00 5.66 
M5K3 7.00 0.00 4.00 11.00 3.66 
Total 85.00 82.00 76.00 243.00 81.00 
 
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat      F Sig. 
Keragaman 
(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) 
tengah  
(KT)     
Perlakuan 19 55736.210 2933.485 2.909
**
 0.002 
 Ulangan 2 2065.044 1032.522     
 Galat 38 38318.809 1426.429     
Total 59 96120.063    
Tabel Lampiran   2b. Sidik ragam pertambahan jumlah daun tanaman mentimun 
jepang (Cucumis sativus L.) ke III (4 MST – 3 MST) 
 
Ketengan: **= Sangat Nyata 
 
 
Tabel Lampiran  3a. Rata-rata pertambahan  panjang daun tanaman mentimun jepang 
(Cucumis sativus L.) ke III (4 MST – 3 MST) 
Perlakuan 
Ulangan  
Total 
Rata-
rata I II III 
M1K0 1.05 0.00 4.66 5.71 1.90 
M1K1 5.55 2.02 6.24 13.81 4.60 
M1K2 8.84 4.00 4.00 16.84 5.61 
M1K3 6.25 12.35 6.24 24.84 8.28 
M2K0 0.27 2.25 0.00 60.2 0.84 
M2K1 7.31 7.78 3.25 18.34 6.11 
M2K2 10.49 2.71 4.06 17.26 5.75 
M2K3 5.13 7.01 5.59 17.73 5.91 
M3K0 0.57 1.46 1.55 3.58 1.19 
M3K1 0.14 6.49 4.33 10.96 3.65 
M3K2 0.34 8.28 0.17 8.79 2.93 
M3K3 8.30 3.66 8.12 20.08 6.69 
M4K0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
M4K1 1.76 6.08 4.01 11.85 3.95 
M4K2 9.18 6.40 4.33 19.91 6.63 
M4K3 3.36 4.63 5.52 13.51 4.50 
M5K0 0.00 0.12 1.82 1.94 0.64 
M5K1 3.74 0.00 0.24 3.98 1.32 
M5K2 5.30 4.28 1.71 11.29 3.76 
M5K3 6.61 3.35 2.02 11.98 3.99 
Total 84.19 82.87 67.86 234.92 78.30667 
 
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat      F Sig. 
Keragaman 
(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) 
tengah  
(KT)     
Perlakuan 19 270.850 14.255 2.298
**
 0.001 
 Ulangan 2 2.100 1.050     
 Galat 38 225.900 5.945     
Total 59 498.850    
Tabel Lampiran 3b. Sidik ragam pertambahan panjang daun tanaman mentimun 
jepang (Cucumis sativus L.) ke III (4 MST – 3 MST) 
 
Ketengan: **= Sangat Nyata 
 
 
Tabel Lampiran 4a. Rata-rata pertambahan  lebar daun tanaman mentimun jepang 
(Cucumis sativus L.) ke III (4 MST – 3 MST) 
Perlakuan 
Ulangan  
Total 
Rata-
rata I II III 
M1K0 0.16 0.00 5.39 5.55 1.85 
M1K1 4.66 3.39 2.57 10.62 3.54 
M1K2 7.14 4.23 2.73 14.1 4.70 
M1K3 6.89 1.37 13.81 22.07 7.35 
M2K0 0.67 2.76 0.00 60.20 1.14 
M2K1 8.07 8.69 5.48 22.24 7.41 
M2K2 4.70 2.89 7.91 15.50 5.16 
M2K3 5.89 5.58 8.28 19.75 6.58 
M3K0 4.42 0.86 0.25 5.53 1.84 
M3K1 5.00 8.14 3.14 16.28 5.42 
M3K2 6.05 5.15 6.34 17.54 5.84 
M3K3 5.06 6.27 9.11 20.44 6.81 
M4K0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
M4K1 3.12 6.04 5.67 14.83 4.94 
M4K2 1.86 7.63 5.34 14.83 4.94 
M4K3 5.94 4.00 6.12 16.06 5.35 
M5K0 0.00 0.13 2.70 2.83 0.94 
M5K1 1.70 0.06 0.24 2.00 0.66 
M5K2 5.50 5.58 3.26 14.34 4.78 
M5K3 9.40 2.12 2.40 13.92 4.64 
Total 86.23 74.89 90.74 251.86 83.95333 
 
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat      F Sig. 
Keragaman 
(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) 
tengah  
(KT)     
Perlakuan 19 314.749 16.566 2682** 0.005 
 Ulangan 2 7.237 3.618     
 Galat 38 234.688 6.176     
Total 59 5556.674    
Tabel Lampiran 4b. Sidik ragam pertambahan lebar daun tanaman mentimun  
jepang (Cucumis sativus L.) ke III (4 MST – 3 MST) 
  
 Ketengan: **= Sangat Nyata 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat      F Sig. 
Keragaman 
(Sk) 
bebas 
(db) 
kuadrat 
(JK) 
tengah  
(KT)     
Perlakuan 19 308.254 16.224 2.679** 0.005 
 Ulangan 2 6.669 3.335     
 Galat 38 230.137 
 
    
Total 59 54.060    
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LAMPIRAN II 
ALAT DAN BAHAN 
1. Alat dan Bahan 
a. Alat 
 
 
 Ember 
 
Sterofom 
 
Kain flanel, Gelas 
plastik, Mistar, dan  
Spidol. 
 
Neraca Analitik 
 
 
Gelas Ukur Plastik  
Gelas ukur 50ml 
 
Kamera  
Talenan penyemaian 
 
  
 Ember 
 
b. Bahan 
 
 
 
Benih mentimun jepang  
Nutrisi AB MIX  
 
Arang sekam 
 
 
Serbuk sabut kelapa 
(Cocopeat) 
 
Air 
 
Label 
 
 
Limbah Jamur Tiram 
1. Persiapan Wadah dan Media Tanam 
 
 
 
 
 
Proses sterilisasi limbah jamur 
tiram 
Limbah jamur tiram setelah 
sterilisasi 
 
Proses penyiapan media 
limbah jamur tiram 
Proses penyiapan media tanam 
dari sekam padi 
Proses Sangrai sekam padi  Arang sekam hasil dari 
proses sangrai sekam padi 
 
Proses Penimbangan media 
tanam 
 
 
Media siap untuk di gunakan 
 
 
 
 
2. Penyemaian dan Penanaman 
 
 
Persiapan media semai 
 
 
Proses persiapan Benih 
 
 
Benih mentimun Jepang 
(Cucumis sativus L.) 
 
Penyemaian umur 2 hari 
 
Penyamaian umur 4 hari 
 
Penyemaian umur 6 hari 
 
Bibit umur 12 hari 
 
Proses penanaman 
 
Bibit umur 13 hari 
 
 
Bibit siap tanam 
 
 
Proses pembuatan nutrisi AB 
MIX 
 
 
 
 
Larutan stock AB MIX 
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PENGAMATAN TANAMAN 
Pengamatan II 
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